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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh Intellectual Capital 
terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Indonesia periode 2010-2015, (2) 
pengaruh Profit Sharing Ratio terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah 
Indonesia periode 2010-2015, (3) pengaruh Zakat Performing Ratio terhadap 
Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Indonesia periode 2010-2015, (4) pengaruh 
Equitable Distribution Ratio terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah 
Indonesia periode 2010-2015, (5) pengaruh Islamic Income vs Non-Islamic 
Income terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Indonesia periode 2010-
2015, dan (6) pengaruh Intellectual Capital, Profit Sharing Ratio, Zakat 
Performing Ratio,  Equitable Distribution Ratio, dan Islamic Income vs Non-
Islamic Income secara simultan terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah 
Indonesia periode 2010-2015. 
Penelitian ini termasuk penelitian kausal komparatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah 12 Bank Umum Syariah terdaftar di Bank Indonesia periode 
2010-2015. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif data, uji 
asumsi klasik, regresi linier sederhana dan analisis regresi linier berganda. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) Terdapat pengaruh positif 
signifikan Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan ditunjukkan dengan r1y 
= 0,820, r21y =0,673, t hitung > t tabel (7,593 > 2,045), (2) Terdapat pengaruh 
signifikan Profit Sharing Ratio terhadap Kinerja Keuangan ditunjukkan dengan r2y 
= 0,362, r22y = 0,131, t hitung > t tabel (2,056 > 2,045), (3) Tidak terdapat 
pengaruh signifikan Zakat Performing Ratio terhadap Kinerja Keuangan 
ditunjukkan dengan r3y = 0,272, r
2
3y = 0,074, t hitung < t tabel (1,494 < 2,045), (4) 
Tidak terdapat pengaruh signifikan Equitable Distribution Ratio terhadap Kinerja 
Keuangan ditunjukkan dengan r4y = 0,235, r
2
4y = 0,055, t hitung < t tabel (1,279 < 
2,045), (5) Tidak terdapat pengaruh signifikan Islamic Income vs Non-Islamic 
Income terhadap Kinerja Keuangan ditunjukkan dengan r5y = 0,123, r
2
5y = 0,015, t 
hitung < t tabel (0,654 < 2,045), (6) Terdapat pengaruh positif signifikan 
Intellectual Capital, Profit Sharing Ratio, Zakat Performing Ratio,  Equitable 
Distribution Ratio, dan Islamic Income vs Non-Islamic Income secara simultan 
terhadap Kinerja Keuangan ditunjukkan dengan Ry(1,2,3,4,5) = 0,840, R
2
y(1,2,3,4,5) = 
0,705, F hitung > F tabel (11,489 > 2,62),  persamaan regresi Y = 0,001 + 0,007X1 
- 0,007X2– 3,215X3  – 0,001X4 - 0,005X5. 
Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Intellectual Capital, Profit Sharing Ratio, Zakat 
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This research is conducted to examine: (1) the effect of Intellectual Capital 
on financial performance of Islamic Banks in Indonesia period 2010-2015, (2) the 
effect of Profit Sharing Ratio on financial performance of Islamic Banks in 
Indonesia period 2010-2015, (3) the effect of Zakat Performing Ratio on financial 
performance of Islamic Banks in Indonesia period 2010-2015, (4) the effect of 
Equitable Distribution Ratio on financial performance of Islamic Banks in 
Indonesia period 2010-2015, (5) the effect of Islamic Income vs Non-Islamic 
Income on financial performance of Islamic Banks in Indonesia period 2010-
2015, and (6) the effect of Intellectual Capital, Profit Sharing Ratio, Zakat 
Performing Ratio,  Equitable Distribution Ratio, and Islamic Income vs Non-
Islamic Income, together, affected on financial performance of Islamic Banks in 
Indonesia period 2010-2015. 
This study included a causal-comparative research. The population in this 
study is 12 Islamic Banks registered in Bank Indonesia 2010-2015. The data 
analysis technique used descriptive statistical analysis, the classical assumption 
test, a simple and multiple linear regression analysis.  
The result shows that: (1) There is a significant positive effect of Intellectual 
Capital on Financial Performance, indicated by r1y = 0,820, r
2
1y =0,673, t value > 
t table (7,593 > 2,045), (2) There is significant influence of Profit Sharing Ratio 
on Financial Performance, indicated by r2y = 0,362, r
2
2y = 0,131, t value > t table 
(2,056 > 2,045), (3) There is no significant effect of Zakat Performing Ratio on 
Financial Performance, indicated by r3y = 0,272, r
2
3y = 0,074, t value < t table 
(1,494 < 2,045), (4) There is no significant influence of the Equitable Distribution 
Ratio on Financial Performance, indicated by r4y = 0,235, r
2
4y = 0,055, t value < t 
table (1,279 < 2,045), (5) There is no significant influence of Islamic Income vs 
Non-Islamic Income on Performance Finance, indicated by r5y = 0,123, r
2
5y = 
0,015, t value < t table (0,654 < 2,045), (6) There is a significant positive effect of 
Intellectual Capital, Profit Sharing Ratio, Zakat Performing Ratio, Equitable 
Distribution Ratio, and Islamic Income vs Non-Islamic Income, together, affected 
Financial Performance, indicated by Ry(1,2,3,4,5) = 0,840, R
2
y(1,2,3,4,5) = 0,705, F 
value > F table (11,489 > 2,62), and the regression equation Y = 0,001 + 0,007X1 
- 0,007X2– 3,215X3  – 0,001X4 - 0,005X5. 
Keywords: Financial Performance, Intellectual Capital, Profit Sharing Ratio, 
Zakat Performing Ratio, Equitable Distribution Ratio, Islamic Income 
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A. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan, perbankan 
syariah mengalami perkembangan dari tahun ke tahun. Perkembangan 
perbankan syariah merupakan cerminan dari berkembangnya perekonomian 
Islam di Indonesia. Sejak tahun 2010, tingkat pertumbuhan aset perbankan 
syariah mencapai angka seratus triliun rupiah pada Desember 2010. 
Sedangkan pada lima tahun terakhir, rata-rata pertumbuhan aset perbankan 
syariah mencapai 65% per tahun. Di samping adanya peningkatan total aset, 
perbankan syariah juga mengalami pertumbuhan dalam jumlah bank. Statistik 
perbankan syariah yang diterbitkan Otoritas Jasa Keuangan tahun 2015, 
menunjukkan bahwa pada tahun 2010 Bank Umum Syariah mengalami 
pertumbuhan pesat. Pada awalnya Bank Umum Syariah hanya berjumlah 6 
bank, kemudian bertambah banyak menjadi 11 bank pada tahun 2010. Selain 
itu, jumlah kantor Bank Umum Syariah meningkat dari 711 kantor menjadi 
1.215 kantor. Peningkatan ini membuktikan bahwa masih terdapat peluang 
dalam perbankan syariah. Oleh karena itu perbankan syariah perlu mendapat 
perhatian lebih agar dapat membantu perekonomian Islam di Indonesia. 
Seiring dengan adanya peningkatan di atas, terdapat banyak tantangan 
yang perlu dihadapi perbankan syariah seiring dengan berkembangnya 
teknologi dan ilmu pengetahuan. Perkembangan teknologi dan ilmu 
pengetahuan mempengaruhi berbagai lingkungan, terutama lingkungan bisnis 




menjadi lebih ketat. Hal ini mengharuskan perbankan syariah untuk 
meningkatkan kinerja dan inovasi bisnis agar dapat bersaing dengan 
perbankan lain. Di samping itu, untuk meningkatkan kinerja, perbankan 
syariah harus menetapkan parameter hasil. Proses di mana perusahaan 
menentukan parameter hasil untuk tujuan yang akan dicapai inilah yang 
disebut dengan pengukuran kinerja. 
Walaupun perbankan syariah mengalami perkembangan dari tahun ke 
tahun, Achmad (2012), Sekretaris Jenderal Asosiasi Bank-bank Syariah di 
Indonesia menjelaskan bahwa perkembangan perbankan syariah belum dapat 
berkembang pesat di Indonesia. Hal ini dikarenakan adanya tiga 
permasalahan besar pada perbankan syariah. Permasalahan tersebut yaitu 
banyak perbankan syariah belum menjalankan bisnis sesuai prinsip syariah, 
tingkat pemahaman produk syariah yang rendah, dan kesulitan mendapatkan 
sumber daya manusia yang kompeten (Kompas.com, 13 Agustus 2012). 
Pada tahun-tahun terakhir, terdapat penurunan kinerja keuangan perbankan 
syariah. Hal ini ditunjukkan oleh nilai ROA Bank Umum Syariah (BUS) dan 
Unit Usaha Syariah (UUS) yang mengalami kenaikan dan penurunan pada 
tahun 2010-2015. Pada Statistik Perbankan Syariah tahun 2015 dapat dilihat 
bahwa pada tahun 2010, ROA BUS dan UUS menunjukkan angka 1,67. Pada 
tahun 2011 dan 2012, ROA mengalami peningkatan menjadi 1,79 dan 2,14. 
Mulai pada tahun 2013 mengalami penurunan sampai dengan tahun 2015. 
ROA BUS dan UUS tahun 2013, 2014, dan 2015 secara berturut-turut yaitu 




Ketua Ikatan Ahli Ekonomi Islam Indonesia, Agustiano (2016) 
menjelaskan bahwa semakin sengitnya persaingan di industri jasa keuangan, 
maka akan berdampak negatif pada kinerja perbankan syariah karena masalah 
keterbatasan modal, sumber dana, sumber daya manusia, dan teknologi 
informasi yang belum mumpuni (Infobanknews.com, 4 Januari 2016). 
Sementara itu, dalam rangka mengembangkan perbankan syariah, tantangan 
yang menjadi prioritas yaitu inovasi produk keuangan dan perbankan syariah 
yang menjadi pilar utama dalam pengembangan perbankan syariah. 
Perbankan syariah merupakan lembaga keuangan yang bergerak untuk 
mengelola investasi dan juga menyediakan jasa-jasa keuangan. Selain itu, 
perbankan syariah juga menyediakan jasa sosial, seperti dana pinjaman 
kebaikan (qardh), zakat, dan dana sosial lainnya yang sesuai dengan ajaran 
Islam. Pertumbuhan dan perkembangan perbankan syariah akan bergantung 
pada sifat dan inovasi perbankan syariah di pasar. Menurut Greuning dan 
Iqbal (2011:251), kebutuhan perbankan syariah saat ini yaitu untuk 
mengembangkan instrumen yang mengembangkan likuiditas, 
mengembangkan pasar sekunder, pasar uang, dan pasar antar bank, serta 
melakukan manajemen aset-liabilitas dan manajemen risiko. Untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut, perbankan syariah perlu untuk 
mengembangkan manajemen perusahaan. 
Perbankan syariah memerlukan sumber daya manusia dengan 
keterampilan ekonomi syariah yang kompeten. Dengan sumber daya manusia 




dapat meningkat. Akan tetapi, hingga sampai saat ini, masih sedikit 
masyarakat yang paham mengenai produk-produk dan istilah-istilah dalam 
perbankan syariah. Hanya sekitar 30% sumber daya yang direkrut yang 
mengetahui istilah perbankan syariah serta tingkat awareness-nya 
(Kompas.com, 13 Agustus 2012). Selain itu, perbankan syariah mengalami 
kesulitan dalam mencari sumber daya manusia yang kompeten dan mumpuni. 
Perbankan syariah perlu untuk meningkatkan strategi yang dijalankan. 
Perbankan syariah perlu mengubah pola manajemen perusahaan dari pola 
manajemen berdasarkan tenaga kerja (labor based business) menjadi pola 
manajemen berdasarkan pengetahuan (knowledge based business). Pola 
manajemen berdasarkan pengetahuan mendorong perusahaan untuk dapat 
mengelola intellectual capital secara efektif. Intelectual capital merupakan 
bagian dari aset tidak berwujud yang dimiliki perusahaan. Aset tidak 
berwujud perusahaan seperti intellectual capital memiliki potensi untuk 
meningkatkan nilai tambah perusahaan. 
Pengukuran intellectual capital memang belum ditetapkan secara pasti. 
Akan tetapi, dalam forum Organisation For Economic Co Operation And 
Development (OECD) pada bulan Juni 1999 disebutkan bahwa Intellectual 
Capital merupakan aset yang penting bagi perusahaan dalam menciptakan 
nilai dan memenangkan nilai (value). Di Indonesia, intellectual capital diatur 
dalam PSAK No. 19 (revisi tahun 2000) tentang Aktiva Tak Berwujud. 




Oleh karena itu, masih banyak perbankan syariah yang belum memberikan 
perhatian terhadap pengukuran intellectual capital. 
Pulic (1998) mengungkapkan pengukuran intellectual capital yaitu dengan 
menggunakan VAIC (Value Added Intellectual Coefficient). VAIC 
merupakan pengukuran secara tidak langsung dengan suatu ukuran untuk 
menilai efisiensi dari nilai tambah sebagai hasil dari kemampuan intelektual 
perusahaan. Komponen dalam VAIC yaitu physical capital (VACA), human 
capital (VAHU), dan structural capital (STVA). 
Terdapat berbagai perbedaan penelitian dalam membuktikan apakah 
intellectual capital berpengaruh terhadap kinerja perusahaan atau tidak. 
Dalam penelitian Che et. al (2010), intellectual capital berpengaruh positif 
terhadap kinerja perusahaan yang listing di Taiwan. Penelitian yang 
dilakukan oleh Ihyaul Ulum (2008) pada kinerja perbankan juga 
menghasilkan hasil bahwa intellectual capital berpengaruh positif terhadap 
kinerja perusahaan. Sedangkan Firer dan Williams (2003) meneliti 75 
perusahaan di Afrika Selatan. Hasil dari penelitian yaitu tidak ditemukannya 
hubungan yang kuat antara intellectual capital dengan profitabilitas 
perusahaan. Syed Najibullah (2010) juga melakukan penelitian pada 
perusahaan perbankan yang listing di Dhaka Stock Exchange-Bangladesh. 
Hasil dari penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa tidak terdapat 




Sebagai perusahaan yang sedang berkembang pesat, perbankan syariah 
tentunya juga tidak terlepas dari minat dalam intellectual capital. Intellectual 
capital menjadi hal yang sangat penting juga dalam perbankan syariah. 
Namun demikian, masih banyak perbankan syariah yang belum memberikan 
perhatian terhadap pengukuran intellectual capital. Selain itu, penelitian di 
Indonesia yang meneliti pengaruh intellectual capital terhadap kinerja 
keuangan bank syariah juga masih belum banyak. 
Permasalahan yang lain pada perkembangan perbankan syariah yaitu 
pemanfaatan sekuritasisasi yang belum mendapat perhatian yang berarti dan 
belum dipraktekkan (Infobanknews.com, 4 Januari 2016). Hal ini sangat 
disayangkan, karena sekuritisasi dapat meningkatkan ketersediaan dana bagi 
perbankan syariah. Dalam konsep sekuritisasi aset, perbankan syariah 
mentransformasikan aset berisikonya (pembiayaan) ke dalam bentuk 
uang cash yang kemudian dapat digunakan untuk ekspansi usaha dan dapat 
pula disalurkan kembali ke pihak yang memerlukan dana. 
Banyak perbankan syariah belum menjalankan bisnis sesuai prinsip 
syariah merupakan salah satu masalah yang menyebabkan perkembangan 
perbankan syariah terhambat (Kompas.com, 13 Agustus 2012). Perlu 
digarisbawahi bahwa perbankan syariah memiliki perbedaan dengan 
perbankan konvensional, dan dikarenakan terdapat banyak perbankan syariah 
yang belum menjalankan bisnis sesuai dengan prinsip syariah, maka terdapat 





Melihat adanya masalah ketidaksesuaian pelaksanaan dengan prinsip 
syariah, maka dari itu perbankan syariah perlu diukur dari segi tujuan syariah. 
Dengan begitu, akan diketahui apakah kinerja perbankan yang telah 
dijalankan sesuai dengan prinsip syariah akan mempengaruhi kinerja 
keuangan perbankan syariah. Shahul Hameed et. al. (2004) menyajikan 
alternatif pengukuran kinerja untuk Perbankan Syariah, yaitu dengan 
menggunakan Islamicity Indices. Islamicity Indices ini terdiri dari dua 
komponen, yaitu Islamicity Disclosure Index dan Islamicity Performance 
Index. Pengukuran dari segi tujuan syariah dapat menggunakan Islamicity 
performance index. Komponen Islamicity performance index meliputi profit 
sharing ratio, zakat performing ratio, equitable distribution ratio, director-
employees welfare ratio, Islamic investmen vs non-Islamic investment, 
Islamic income vs non-Islamic income, dan AAOIFI index. 
Profit sharing ratio menunjukkan seberapa jauh perbankan syariah 
mencapai eksistensi dengan perolehan bagi hasil dari pemberian pembiayaan 
kepada nasabah. Bagi hasil merupakan komponen penting dalam perbankan 
syariah, sehingga pembiayaan bagi hasil menjadi inti dari pembiayaan bank 
syariah (Kompasiana.com, 26 Juni 2015). Pada dasarnya, terdapat empat jenis 
akad pembiayaan bagi hasil pada perbankan syariah, yaitu mudharabah, 
musyarakah, muzara’ah, dan musaqah. Akan tetapi, akad yang banyak 
dikenal hanya akad mudharabah dan musyarakah. 
Walaupun pembiayaan bagi hasil merupakan pembiayaan inti dari 




beli (murabahah), sehingga nilai profit sharing ratio masih rendah. 
Berdasarkan statistik perbankan syariah, pada tahun 2014 pembiayaan 
mudharabah dan musyarakah adalah 14,35 triliun dan 49,336 triliun, 
sedangkan jumlah pembiayaan murabahah yaitu sebesar 115,60 triliun. Data 
di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan pembiayaan bagi hasil perbankan 
syariah di Indonesia masih rendah. 
Selain profit sharing ratio, zakat performing ratio juga menjadi salah satu 
tujuan ekonomi Islam, salah satu indikator dilaksanakannya prinsip-prinsip 
Islam dalam perbankan syariah. Kinerja perbankan Islam harus berdasarkan 
pembayaran zakat yang dilakukan oleh bank. Menurut Lembaga Amil Zakat 
(Republika, 26 April 2016) perbankan syariah belum siap dalam pengelolaan 
zakat dan penyaluran zakat, dan tercermin pada nilai zakat performing ratio 
yang rendah. 
Equitable distribution ratio merupakan indikator pelaksanaan prinsip 
syariah, di mana menekankan adanya keadilan dengan pemerataan 
pendapatan. Dari rasio ini diketahui besar rata-rata distribusi pendapatan ke 
sejumlah stakeholder. Akan tetapi, pelaksanaan dari pemerataan pendapatan 
belum maksimal, yang artinya equitable distribution ratio adalah rendah. Hal 
ini dibuktikan dengan adanya penurunan pemberian pembiayaan qard 
(pemangku kepentingan adalah masyarakat) padahal laba meningkat 
(pemangku kepentingan perusahaan). Statistik Perbankan Syariah tahun 2014 
menunjukkan bahwa pembiayaan qard pada tahun 2010, 2011, 2012, 2013 




Sedangkan jumlah laba bersih 2010-2013 yaitu 527 milyar, 1,06 triliun, 1,89 
triliun, 3, 18 triliun. Pada pembiayaan qard terdapat penurunan, sedangkan 
pada laba bersih terdapat peningkatan. 
Director-employees welfare ratio mengindikasi jumlah uang yang 
digunakan untuk direktur dan jumlah uang untuk kesejahteraan pegawai. Hal 
ini dikarenakan adanya isu-isu renumerasi direktur. Banyak yang 
mengungkapkan bahwa direktur digaji lebih dibanding pekerjaan yang dia 
lakukan. 
Islamic investment vs non-Islamic investment mengukur dan 
mengidentifikasi sejauh mana perbankan syariah melakukan transaksi yang 
halal dibandingkan dengan transaksi yang mengandung riba, gharar, dan 
judi. Sedangkan Islamic income vs non-Islamic income bertujuan untuk 
mengukur pendapatan yang bersumber dari pendapatan yang halal. Prinsip 
Islam melarang adanya transaksi riba, gharar, dan maysir dan mewajibkan 
perdagangan yang halal. Akan tetapi, masih terdapat perbankan syariah yang 
melakukan transaksi tidak halal yang mengandung riba, seperti transaksi pada 
bank konvensional dan mendapatkan laba atau biasanya disebut pendapatan 
konvensional. 
Dari uraian di atas, peneliti bermaksud melakukan penelitian terkait 
pengaruh variabel intellectual capital dan Islamicity performance index 
terhadap kinerja keuangan perbankan syariah. Hanya saja, tidak semua 




hanya profit sharing ratio, zakat performing ratio, equitable distribution 
ratio, dan Islamic income vs non-Islamic income. Dari ketujuh rasio, tidak 
semuanya digunakan dalam pengukuran kinerja keuangan. Hal ini 
dikarenakan adanya beberapa kekurangan. Ukuran Islamic investment vs non-
Islamic investment tidak digunakan pada penelitian yang sekarang 
dikarenakan rasio ini menggambarkan keadaan Dewan Pengawas Syariah 
(DPS) pada perbankan syariah. Keberadaan DPS memberikan jaminan bahwa 
perbankan syariah tidak melakukan investasi yang tidak halal, sehingga hal 
ini tidak dapat ditelusur pada laporan keuangan. Sementara itu, director-
employees welfare ratio dan AAOIFI index tidak digunakan karena rasio 
tersebut tidak berpengaruh pada pengukuran kinerja secara agregat dan rasio 
tersebut merupakan pertimbangan bersifat kualitatif (Fovana, 2008 dalam 
Nanda Harianto, 2013). 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Intellectual Capital dan Islamicity 
Performance Index terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah di 
Indonesia”. Penelitian menggunakan sampel Bank Umum Syariah yang 
terdaftar  pada Bank Indonesia periode 2010-2015. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan di atas, dapat 
diidentifikasi permasalahan dalam penelitian ini adalah: 
1. Adanya perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan 




2. Perkembangan perbankan syariah belum dapat berkembang pesat di 
Indonesia. Hal ini dikarenakan adanya tiga permasalahan: banyak 
perbankan syariah belum menjalankan bisnis sesuai prinsip syariah; 
tingkat pemahaman produk syariah yang rendah; kesulitan 
mendapatkan sumber daya manusia yang kompeten. 
3. Pada tahun-tahun terakhir, terdapat penurunan kinerja keuangan 
perbankan syariah. 
4. Semakin sengitnya persaingan di industri jasa keuangan, maka akan 
berdampak negatif pada kinerja perbankan syariah karena masalah 
keterbatasan modal, sumber dana, sumber daya manusia, dan teknologi 
informasi yang belum mumpuni. 
5. Hingga sampai saat ini, masih sedikit masyarakat yang paham 
mengenai produk-produk dan istilah-istilah dalam perbankan syariah. 
Hanya sekitar 30% sumber daya yang direkrut yang mengetahui istilah 
perbankan syariah serta tingkat awareness-nya. 
6. Perbankan syariah mengalami kesulitan dalam mencari sumber daya 
manusia yang kompeten dan mumpuni. 
7. Banyak perbankan syariah yang belum memberikan perhatian terhadap 
pengukuran intellectual capital. 
8. Terdapat berbagai perbedaan penelitian dalam membuktikan apakah 





9. Permasalahan pada perkembangan perbankan syariah yaitu 
pemanfaatan sekuritasisasi yang belum mendapat perhatian yang 
berarti dan belum dipraktekkan. 
10. Banyak perbankan syariah belum menjalankan bisnis sesuai prinsip 
syariah merupakan salah satu masalah yang menyebabkan 
perkembangan perbankan syariah terhambat. 
11. Walaupun pembiayaan bagi hasil merupakan pembiayaan inti dari 
perbankan syariah, pembiayaan ini masih berada di bawah pembiayaan 
jual-beli (murabahah), sehingga nilai profit sharing ratio masih 
rendah. 
12. Perbankan syariah belum siap dalam pengelolaan zakat dan penyaluran 
zakat, dan tercermin pada nilai zakat performing ratio yang rendah. 
13. Pelaksanaan dari pemerataan pendapatan belum maksimal, yang 
artinya equitable distribution ratio adalah rendah. 
14. Adanya isu-isu renumerasi direktur. Banyak yang mengungkapkan 
bahwa direktur digaji lebih dibanding pekerjaan yang dia lakukan. 
15. Masih terdapat perbankan syariah yang melakukan transaksi tidak 
halal yang mengandung riba, seperti transaksi pada bank konvensional 
dan mendapatkan laba atau biasanya disebut pendapatan konvensional. 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dilakukan dengan tujuan agar cakupan penelitian 




dan menghindari adanya perbedaan penafsiran. Penelitian ini fokus pada 
beberapa hal berikut: 
1. Pada tahun-tahun terakhir, terdapat penurunan kinerja keuangan 
perbankan syariah. 
2. Banyak perbankan syariah yang belum memberikan perhatian 
terhadap pengukuran intellectual capital. 
3. Banyak perbankan syariah belum menjalankan bisnis sesuai prinsip 
syariah. 
4. Walaupun pembiayaan bagi hasil merupakan pembiayaan inti dari 
perbankan syariah, pembiayaan ini masih berada di bawah 
pembiayaan jual-beli (murabahah), sehingga nilai profit sharing ratio 
masih rendah. 
5. Perbankan syariah belum siap dalam pengelolaan zakat dan 
penyaluran zakat, dan tercermin pada nilai zakat performing ratio 
yang rendah. 
6. Pelaksanaan dari pemerataan pendapatan belum maksimal, yang 
artinya equitable distribution ratio adalah rendah. 
7. Masih terdapat perbankan syariah yang melakukan transaksi tidak 
halal yang mengandung riba, seperti transaksi pada bank 







D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan 
perbankan syariah yang terdaftar di Bank Indonesia periode 2010-
2015? 
2. Bagaimana pengaruh profit sharing ratio terhadap kinerja keuangan 
perbankan syariah yang terdaftar di Bank Indonesia periode 2010-
2015? 
3. Bagaimana pengaruh zakat performing ratio terhadap kinerja 
keuangan perbankan syariah yang terdaftar di Bank Indonesia periode 
2010-2015? 
4. Bagaimana pengaruh equitable distribution ratio terhadap kinerja 
keuangan perbankan syariah yang terdaftar di Bank Indonesia periode 
2010-2015? 
5. Bagaimana pengaruh Islamic income vs non-Islamic income terhadap 
kinerja keuangan perbankan syariah yang terdaftar di Bank Indonesia 
periode 2010-2015? 
6. Bagaimana pengaruh intellectual capital, profit sharing ratio, zakat 
performing ratio, equitable distribution ratio, dan Islamic income vs 
non-Islamic income secara simultan terhadap kinerja keuangan 





E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki 
tujuan untuk: 
1. Mengetahui pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan 
perbankan syariah yang terdaftar di Bank Indonesia periode 2010-
2015. 
2. Mengetahui pengaruh profit sharing ratio terhadap kinerja keuangan 
perbankan syariah yang terdaftar di Bank Indonesia periode 2010-
2015. 
3. Mengetahui pengaruh zakat performing ratio terhadap kinerja 
keuangan perbankan syariah yang terdaftar di Bank Indonesia periode 
2010-2015. 
4. Mengetahui pengaruh equitable distribution ratio terhadap kinerja 
keuangan perbankan syariah yang terdaftar di Bank Indonesia periode 
2010-2015. 
5. Mengetahui pengaruh Islamic income vs non-Islamic income terhadap 
kinerja keuangan perbankan syariah yang terdaftar di Bank Indonesia 
periode 2010-2015. 
6. Mengetahui pengaruh intellectual capital, profit sharing ratio, zakat 
performing ratio, equitable distribution ratio, dan Islamic income vs 
non-Islamic income secara simultan terhadap kinerja keuangan 





F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademis 
Penelitian ini merupakan kontribusi positif terhadap adanya 
perkembangan teori, terutama mengenai intellectual capital dan 
Islamicity index performance yang berkaitan dengan kinerja keuangan 
perusahaan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Perbankan Syariah 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan 
pengetahuan bagi manajemen dalam mengembangkan 
mekanisme pengelolaan intellectual capital dan pelaksanaan 
kegiatan operasional sesuai dengan prinsip Islam yang diukur 
dengan Islamicity index performance. 
b. Bagi Calon Investor 
Dapat memberikan informasi tentang kinerja perbankan 
syariah, sehingga dapat menjadi pertimbangan dalam 





KAJIAN TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
A. Kajian Teori 
1. Kinerja Keuangan 
a. Pengertian Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan adalah kegiatan menganalisisis untuk melihat 
sejauh mana perusahaan telah menggunakan aturan pelaksanakan 
keuangan dengan baik dan benar (Irham Fahmi, 2012:2). 
Pelaksanaan keuangan yang dimaksud yaitu kegiatan membuat 
laporan keuangan yang telah memenuhi standar dan ketentuan yang 
berlaku. Aturan pelaksanaan keuangan yang benar terdapat dalam 
SAK (Standar Akuntansi Keuangan), GAAP (General Accepted 
Accounting Principle), atau aturan yang lainnya. 
Menurut Darsono (2007) sebagaimana yang dikutip oleh 
Anggraini (2012:20) kinerja keuangan adalah hasil dari kegiatan 
operasi perusahaan yang disajikan dalam bentuk angka-angka 
keuangan, yang dapat dibandingkan dengan hasil keuangan periode 
sebelumnya ataupun hasil dari perusahaan lain yang sejenis. Hasil 
kegiatan operasi perusahaan merupakan transaksi keuangan yang 
dinyatakan dengan nilai uang, sehingga dapat digunakan sebagai 
bahan dalam melakukan analisis perbandingan. Analisis dilakukan 
untuk menilai hasil kegiatan operasi apakah meningkat ataukah 
menurun. Dengan adanya analisis hasil kegiatan operasi perusahaan, 




dengan kondisi tersebut. 
Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan yang 
menyangkut penghimpunan dan penyaluran dana pada suatu periode 
tertentu (Jumingan, 2006:293). Kondisi keuangan tersebut biasanya 
diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan 
profitabilitas. Kecukupan modal dinilai terkait dengan kegiatan 
penghimpunan dan penyaluran dana. Penilaian kondisi likuiditas 
dilakukan untuk mengetahui kemampuan dalam memenuhi 
kewajiban kepada para deposan, sedangkan untuk mengetahui 
kemampuan dalam menghasilkan keuntungan dilakukan penilaian 
terhadap aspek profitabilitas. 
Dari beberapa definisi yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang 
dilakukan untuk mengetahui gambaran kondisi keuangan perusahaan 
yang dapat dilihat dari laporan keuangan perusahaan pada periode 
tertentu. Analisis dilakukan dengan menggunakan indikator yang 
telah ditentukan. Selain itu, analisis dapat dilakukan dengan menilai 
berbagai aspek untuk mengetahui kemampuan perusahaan. 
b. Tahap Analisis Kinerja Keuangan 
Analisis kinerja keuangan pada setiap perusahaan dilakukan 
sesuai dengan ruang lingkup perusahaan. Menurut Irham Fahmi 
(2012:3) secara umum terdapat lima tahap dalam menganalisis 





1) Review data laporan keuangan. 
Review data laporan keuangan dilakukan untuk 
mengetahui apakah laporan keuangan telah dibuat sesuai 
dengan kaidah yang berlaku. Laporan keuangan harus sesuai 
dengan kaidah umum, seperti SAK, GAAP, ataupun IFRS. 
Hal ini dilakukan agar data dalam laporan keuangan tersebut 
dapat dipertanggungjawabkan. 
2) Melakukan Perhitungan. 
Perhitungan dilakukan sebagai bahan untuk melakukan 
analisis terhadap kinerja keuangan. Metode perhitungan yang 
digunakan, dipilih sesuai dengan permasalahan dan kondisi 
perusahaan, sehingga dari perhitungan tersebut dapat 
digunakan sebagai dasar pengambilan suatu kesimpulan 
sesuai dengan analisis yang dilakukan. 
3) Membandingkan Hasil Perhitungan. 
Setelah diperoleh hasil perhitungan, langkah selanjutnya 
yang dilakukan adalah melakukan perbandingan terhadap 
hasil perhitungan yang telah diperoleh. Dalam melakukan 
perbandingan dapat digunakan metode time series analysis 
atau menggunakan metode cross sectional approach. 
Metode time series analysis merupakan metode yang 




metode cross sectional approach merupakan metode yang 
membandingkan data perhitungan perusahaan satu dengan 
perusahaan lain yang sejenis. Dengan menggunakan salah 
satu dari kedua metode tersebut, dapat diambil kesimpulan 
dalam analisis. Kesimpulan yang diambil dapat menyatakan 
kondisi perusahaan pada saat itu. 
4) Menafsirkan Permasalahan yang Ditemukan. 
Dari hasil perbandingan pada langkah sebelumnya telah 
diperoleh data-data perhitungan dan dari analisis perhitungan 
tersebut kemudian dapat ditemukan permasalahan-
permasalahan yang ada dalam perusahaan. Selain itu, dari 
perbandingan tersebut juga dapat diketahui penyebab dari 
permasalahan tersebut. 
5) Memberi Solusi pada Permasalahan yang Ditemukan. 
Tahap terakhir yang perlu untuk dilakukan dalam 
menganalisis kinerja keuangan yaitu memberikan solusi 
terhadap masalah yang ditemukan pada tahap sebelumnya. 
Solusi dibutuhkan untuk menyelesaikan berbagai hambatan 
dalam perusahaan. 
c. Penilaian Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan dinilai dengan menggunakan laporan keuangan. 
Laporan keuangan merupakan catatan atas kegiatan keuangan 




dapat dilihat pada laporan keuangan. Informasi terkait posisi 
keuangan perusahaan, laba rugi perusahaan, arus kas perusahaan, 
perubahan modal perusahaan, dan informasi lain terkait kinerja 
keuangan perusahaan yang bersifat finansial dapat dilihat pada 
laporan keuangan. Laporan keuangan dapat digunakan sebagai dasar 
dalam pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan. Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan 
memuat informasi yang dapat digunakan untuk menilai kinerja 
keuangan perusahaan. Berdasarkan laporan perusahaan dapat dilihat 
kondisi perusahaan yang sesungguhnya, apakah terjadi peningkatan 
atau penurunan laba perusahaan, apakah terjadi peningkatan atau 
penurunan kinerja manajemen, kondisi penggunaan aset perusahaan, 
dan lain sebagainya. 
Salah satu cara dalam pengukuran kinerja keuangan yaitu dengan 
menggunakan ukuran Return on Assets (ROA). ROA digunakan 
dalam pengukuran kinerja keuangan karena ROA mampu mengukur 
efektifitas manajemen secara keseluruhan dalam pencapaian 
pendapatan dengan mengukur besar keuntungan yang diperoleh 
perusahaan. Pencapaian pendapatan atau keuntungan merupakan 
fokus dalam kinerja keuangan. Dengan adanya pendapatan dan 
keuntungan, maka terjadi penciptaan laba bagi pemilik. 
Dalam memaksimalkan laba yang diperoleh, perusahan perlu 




perusahaan tergantung pada pengelolaan aset perusahaan. ROA 
merupakan ukuran tingkat pengembalian dari penggunaan aset. 
Menurut Ross et. al. (2009:90), Return on Assets adalah ukuran dari 
laba per dolar aset. ROA atau pengembalian aset dapat dinyatakan 
dalam berbagai cara. Rasio ini secara umum dinyatakan sebagai 
berikut: 




(Ross et. al., 2009:90) 
Brealey et. al. (2008:81) menyatakan bahwa dalam mengukur 
kinerja perusahaan akan lebih baik apabila menggunakan rasio laba 
bersih ditambah dengan bunga. Hal ini dilakukan karena yang diukur 
adalah tingkat pengembalian seluruh aset perusahaan, bukan hanya 
investasi ekuitas. Dengan pemahaman seperti di atas, maka rumus 
ROA dinyatakan sebagai berikut: 




(Brealey et. al, 2008:81) 
Pengukuran kinerja keuangan menggunakan ukuran ROA 
memiliki keuntungan adanya pengukuran yang menyeluruh yang 
seluruhnya mempengaruhi laporan keuangan (Hudan Diandono, 
2012). Selain itu, ROA merefleksikan keuntungan perusahaan dan 





2. Intellectual Capital 
a. Pengertian Intellectual Capital 
Terdapat banyak pakar yang telah menguraikan definisi dari 
intellectual capital. Definisi intellectual capital ini juga ditemukan 
di beberapa literatur dengan berbagai macam definisi dan dengan 
berbagai kompleksitas. 
Brooking (1996) dalam Ihyaul Ulum (2009) menyatakan bahwa 
intellectual capital adalah istilah yang diberikan untuk 
mengkombinasikan aset tidak berwujud dari pasar, properti 
intelektual, infrastruktur, dan manusia yang menjadikan suatu 
perusahaan dapat berfungsi dan beroperasi. Harrison dan Sulliva 
(dalam Ihyaul Ulum, 2009) mengungkapkan bahwa sejak tahun 
1990-an banyak perusahaan yang telah memperhatikan aset tidak 
berwujud (intangible asset) dalam praktik pengelolaan 
perusahaannya. Intellectual capital merupakan salah satu fokus 
perhatian yang digunakan untuk pengukuran intangible asset. 
Intellectual capital meliputi berbagai bidang dalam perusahaan, 
seperti: bidang manajemen; bidang teknologi dan informasi; bidang 
sosiologi; dan bidang akuntansi. 
Intellectual capital merupakan salah satu komponen dari 
intangible asset yang dimiliki oleh suatu unit bisnis. Klein dan 
Prusak (dalam Ihyaul Ulum, 2009) menyatakan bahwa intellectual 




digunakan oleh perusahaan dalam memperoleh nilai aset yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan para pesaing. Dengan adanya material 
ini perusahaan memiliki nilai lebih dibandaingkan perusahaan yang 
tidak memiliki material tersebut. Intellectual capital (IC) dapat 
diartikan juga sebagai nilai ekonomi dari aset tidak berwujud dalam 
kategori organizational (structural) capital dan human capital. 
Organizational (structural) capital mengacu pada teknologi dan 
sistem perusahaan. Teknologi dan sistem yang dimaksud adalah 
sistem software, jaringan distribusi dan rantai pemasok yang 
digunakan oleh perusahaan, sedangkan human capital meliputi 
sumber daya dalam perusahaan. Sumber daya yang ada meliputi 
sumber daya internal dan eksternal. Sumber daya internal merupakan 
tenaga kerja atau karyawan yang dipekerjakan oleh perusahaan, 
sedangkan sumber daya eksternal meliputi konsumen dan supplier 
yang berkaitan dengan perusahaan. 
Di Indonesia, Intellectual capital dibahas dalam PSAK No. 19 
(revisi 2000) tahun 2009. Walau tidak disebutkan secara jelas, di 
dalam PSAK Pasal 19 paragraf 08 menjelaskan mengenai aset tidak 
berwujud. Paragraf ini menyebutkan bahwa aset tidak berwujud 
merupakan aktiva non moneter yang dimiliki, yang dapat 
diidentifikasi dan tidak mempunyai bentuk fisik, dapat digunakan 
untuk menghasilkan atau menyerahkan barang dan jasa, disewakan 




atau unit usaha. Pada PSAK pasal 19 ini, intangible asset atau aset 
tidak berwujud diklasifikasikan menjadi: ilmu pengetahuan dan 
teknologi, desain dan implementasi sistem atau proses baru, lisensi, 
hak kekayaan, intelektual, pengetahuan tentang pasar dan merek 
dagang (di dalamnya termasuk merek produk atau brand (names).  
Berdasarkan PSAK No. 19 aset ini diakui jika dan hanya jika aset 
tersebut memiliki kemungkinan besar bagi perusahaan untuk 
memperoleh keuntungan ekonomis masa depan. Aset ini juga diakui 
jika dan hanya jika biaya perolehan dari aset dapat diukur secara 
andal. 
Dari berbagai pendapat para pakar di atas, dapat diambil 
kesimpulan bahwa intellectual capital merupakan komponen dari 
aset tidak tetap yang berupa ilmu pengetahuan atau daya pikir, yang 
dimiliki oleh perusahaan, yang dapat memberikan nilai tambah bagi 
perusahaan. Perusahaan akan memiliki keunggulan kompetitif 
dengan melakukan pengelolaan terhadap intellectual capital. 
Pengelolaan intellectual capital akan memberikan informasi 
mengenai kemampuan suatu perusahaan dalam melakukan aktivitas 
perusahaan dengan baik. Selain itu, pengelolaan intellectual capital 
juga memberikan informasi bagaimana perusahaan mengenali usaha 






b. Komponen Intellectual Capital 
Untuk menilai kinerja berdasarkan intellectual capital 
membutuhkan suatu ukuran dari intellectual capital. Akan tetapi, 
pengukuran intellectual capital cukup sulit untuk dilakukan. Hal ini 
dikarenakan beberapa dari indikator intellectual capital tidak dapat 
diukur dengan satuan moneter. Padahal, kebanyakan perusahaan 
ataupun pemegang saham menilai suatu kinerja perusahaan dilihat 
dari keuntungan yang mereka terima dalam satuan moneter. 
Bornemann et. al. (1999) dalam Ihyaul Ulum (2009) 
mengklasifikasikan indikator dari intellectual capital menjadi tiga 
kategori. Ketiga kategori tersebut yaitu human capital, customer 
capital, dan structural capital. Kategori human capital meliputi 
pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), motivasi 
(motivation), dan hubungan dalam tim (relation). Kategori kedua 
yaitu customer capital, kategori ini disebut juga stakeholder 
relationships. Kategori ini meliputi hubungan perusahaan dengan 
pelanggan dan hubungan perusahaan dengan pemasok. Sedangkan 
kategori yang ketiga adalah structural capital. Structural capital 
meliputi manajemen perusahaan seperti database, struktur 
organisasi, dan prosedur–prosedur yang superior. Selain dari ketiga 
kategori tersebut, terdapat satu kategori tambahan yang disarankan 
yaitu image atau reputation capital. Kategori inilah yang mampu 




IFAC (1998) mengelompokkan intellectual capital ke dalam tiga 
kategori. Kategori tersebut yaitu organizational capital, relational 
capital, dan human capital. Klasifikasi tersebut disajikan pada tabel 
1 berikut ini: 
Tabel 1. Klasifikasi intellectual capital 
Organizational 
Capital 
Relational Capital Human Capital 















































Sumber : IFAC (1999) dalam Ihyaul Ulum (2009) 
Bontis et al. (dalam Ihyaul Ulum, 2009) memaparkan bahwa 
konstruk utama dari Intellectual capital adalah human capital, 
structural capital, dan customer capital. Human capital dalam suatu 
organisasi direpresentasikan oleh karyawannya melalui individual 
knowledge stock. Komponen ini merupakan kombinasi dari genetic 
inheritance, education, experience, dan attitude mengenai kehidupan 
dan dunia bisnis. Selain itu, disebutkan pula oleh Bontis et al. (dalam 
Ihyaul Ulum, 2009) bahwa structural capital meliputi bagian dari 




organisasi. Komponen ini meliputi database, organisational charts, 
process manuals, strategies, routines, dan segala hal yang dapat 
membuat nilai dari perusahaan lebih besar dibandingkan dengan 
nilai materialnya. Lebih lanjut, komponen customer capital meliputi 
pengetahuan dalam marketing channels dan customer relationship 
yang dikembangkan organisasi melalui bisnisnya. 
Bagaimanapun, terdapat banyak versi dalam pengelompokkan 
kategori atau komponen dari intellectual capital. Pada umumnya, 
intellectual capital (IC) terdiri dari tiga komponen utama, yaitu : 
1) Human capital (HC) 
Human capital berhubungan dengan sumber daya yang 
dimiliki oleh perusahaan. Human capital menunjukkan apa 
yang dapat dilakukan oleh sumber daya manusia yang terdapat 
dalam organisasi, baik itu secara individu maupun secara 
kolektif. 
Bagi Roos et al. (dalam Ihyaul Ulum, 2009) human capital 
berasal dari pengetahuan, perilaku, dan keberadaan intelektual 
karyawan. Human capital dalam organisasi dapat 
menunjukkan sebuah gambaran bahwa individu dalam 
organisasi dapat bekerja dengan mengarahkan dirinya sendiri 
tanpa menunggu perintah dari individu lain. Dengan adanya 




memperoleh suatu sumber motivasi produktivitas dan sumber 
aktivitas pemecahaan masalah serta pengambilan keputusan. 
Tidak sedikit manajer dari suatu perusahaan-perusahaan 
yang menyadari betapa pentingnya human capital dalam suatu 
organisasi. Perusahaan menyadari bahwa tanpa adanya sumber 
daya manusia di dalam organisasi, organisasi tersebut tidak 
dapat beroperasi. Selain itu, kompetensi individu karyawan 
juga sangat penting untuk produktivitas organisasi. 
Kompetensi individu ini meliputi kompetensi karyawan, 
pengalaman, keterampilan, dan pelatihan. 
Di dalam human capital terdapat pengetahuan, 
keterampilan, dan kompetensi yang dimiliki karyawan. Oleh 
karena itulah, human capital disebut sebagai sumber 
innovation dan improvement. Jika perusahaan mampu untuk 
mengelola human capital dalam perusahaan secara optimal, 
maka perusahaan dapat menciptakan keunggulan kompetitif 
dan dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Dengan begitu, 
keberlangsungan perusahaan akan terjamin dan persepsi pasar 
juga akan meningkat. 
2) Structural capital (SC) 
Komponen structural capital merupakan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi proses operasional perusahaan 




karyawan dalam menghasilkan kinerja yang optimal. Sebagai 
contoh, yang termasuk dalam komponen ini yaitu: sistem 
operasional perusahaan dan proses (Suwarjono dan Kadir 
dalam Pramelasari, 2010). 
3) Relational Capital (RC) atau Customer Capital (CC) 
Komponen ini merupakan hubungan perusahaan dengan 
para mitra. Hubungan yang dimaksud adalah hubungan 
harmonis association network, baik dengan pemasok, 
pelanggan, maupun pemerintah dan masyarakat. Indikator 
customer capital biasanya digunakan untuk meningkatkan 
jumlah pangsa pasar dari produk perusahaan dan untuk 
memenangkan persaingan dengan kompetitor. Indikator ini 
juga dapat digunakan perusahaan untuk mempengaruhi 
kebijakan dari pemerintah. 
c. Pengukuran Intellectual Capital 
Dengan adanya banyak penelitian mengenai intellectual capital, 
berkembang pula bentuk dan cakupan dari intellectual capital. Tidak 
sedikit penelitian yang mengarah kepada kerangka untuk 
menentukan klasifikasi intellectual capital dan untuk mengukur nilai 
dari intellectual capital. 
Dalam pengukuran intellectual capital, pada tahun 1997 Pulic 
mengembangkan suatu instrumen kinerja intellectual capital yang 




berkaitan dengan value creation efficiency dari asset berwujud 
maupun aset tidak berwujud pada perusahaan. Instrument tersebut 
bernama VAICTM, yaitu Value Added intellectual Coefficient. 
Menurut Ihyaul Ulum (2009:90) penggunaan VAICTM telah 
diaplikasikan sebagai alat ukur kinerja intellectual capital oleh Pulic 
dalam penelitiannya. Pulic (1997) mengambil sampel dari 30 
perusahaan terdaftar di FTSE 250 London, Inggris yang dipilih 
secara acak. Melalui penelitian tersebut diperoleh suatu deskripsi 
mengenai efisiensi dari penggunaan sumberdaya dalam proses 
penciptaan nilai perusahaan. 
Penelitian yang dilakukan Pulic (1997) menjadi pelopor 
pengukuran kinerja modal intelektual perusahaan. Pada tahun-tahun 
berikutnya, beberapa peneliti juga menggunakan metode ini sebagai 
alat pengukur kinerja intellectual capital perusahaan. 
Metode VAICTM yang dikembangkan oleh Pulic bertujuan 
menyajikan informasi value creation efficiency dari aset berwujud 
dan tidak berwujud perusahaan. VAICTM dipilih untuk mengukur 
kinerja intellectual karena memiliki beberapa keunggulan. Data yang 
dibutuhkan relatif mudah untuk diperoleh. Selain itu, data yang 
digunakan untuk menghitung rasio merupakan angka-angka 
keuangan yang pada umumnya terdapat pada laporan keuangan 




Pada metode VAIC, hal pertama yang diukur adalah kemampuan 
perusahaan dalam menciptakan value added. Value added 
merupakan indikator yang paling subjektif untuk mengukur 
keberhasilan bisnis. Selain itu, value added juga menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai (value creation). 
Value added dihitung dengan menilai selisih antara output dan input 
(Pulic 1998 dalam Ihyaul Ulum, 2009). Formulasi dari tahapan 
perhitungan VAIC oleh Pulic (1998) adalah sebagai berikut: 
VAICTM = VACA + VAHU + STVA 
Keterangan: 
VAICTM = Value Added Intellectual capital Coefficient 
VACA = Value Added Capital Employed 
VAHU = Value Added Human capital 
STVA  = Structural capital Value Added 
(Ihyaul Ulum, 2009:90) 
 
1) Value Added Capital Coefficient (VACA) 
Salah satu yang mempengaruhi value added adalah efisiensi 
dari capital employed. Hubungan antara value added dengan 
capital employed diberi label VACA. VACA merupakan suatu 
indikator untuk value added yang diciptakan oleh satu unit dari 
physical capital (Ihyaul Ulum, 2009:87). Jika 1 unit dari 
capital employed dapat menghasilkan return yang lebih besar 
dibandingkan dengan perusahaan yang lain, maka perusahaan 
tersebut lebih baik dalam memanfaatkan capital employed yang 
dimilikinya. Dengan demikian, hal tersebut merupakan bagian 









VACA = Value Added Capital Employed 
VA = Value Added 
CE = Capital Employed 
(Ihyaul Ulum, 2009:89) 
 
2) Value Added Human capital Coefficient (VAHU) 
VAHU menunjukkan hubungan antara value added dengan 
human capital. Dari VAHU dapat dilihat seberapa banyak 
value added yang dapat dihasilkan dengan dana yang telah 
dikeluarkan untuk tenaga kerja. Indikator dari human capital 







VAHU = Value Added Human Capital 
VA = Value Added 
HC = Human Capital (beban karyawan) 
(Ihyaul Ulum, 2009:89) 
 
3) Value Added Structural capital Coefficient (STVA) 
STVA menunjukkan kontribusi dari structural capital 
dalam value creation. STVA mengukur berapa banyak 
structural capital yang dibutuhkan dalam menghasilkan 1 






STVA = Structural Capital Value Added Value Added 
SC  = Structural Capital (VA – HC) 
VA = Value Added 





3. Islamicity Performance Index 
Shahul Hameed et. al. (2004) mengembangkan suatu indeks yang 
diberi nama Islamicity performance index. Indeks ini digunakan untuk 
mengukur kinerja lembaga keuangan Islam.  Islamicity performance 
index berisi tujuh rasio, di mana rasio ini merupakan cerminan dari 
kinerja bank syariah. 
a. Profit Sharing Ratio (PSR) 
Profit sharing ratio digunakan untuk mengukur dan 
mengidentifikasi bagi hasil yang dicapai oleh perbankan syariah. 
Seberapa jauh perbankan syariah telah berhasil mencapai tujuan atas 
eksistensi dapat dilihat dengan rasio ini. Bagi hasil merupakan tujuan 
utama dari suatu perbankan syariah, oleh karena itu, mengukur 
seberapa jauh rasio bagi hasil dicapai merupakan suatu hal yang 
penting. 
Pendapatan bagi hasil diperoleh dari akad mudharabah dan akad 
musyarakah. Akad mudharabah merupakan kegiatan penanaman 
dari pemilik kepada pengelola dana untuk melakukan usaha tertentu. 
Sedangkan akad musyarakah merupakan suatu akad atau perjanjian 
antara pemilik modal untuk mencampurkan modal pada usaha 
tertentu dengan kesepakatan pembagian keuntungan yang telah 
disepakati bersama dan kerugian ditanggung pemilik modal sesuai 
proporsi masing-masing. 








(Shahul Hameed et. al., 2004) 
 
b. Zakat Performing Ratio (ZPR) 
Dalam perbankan syariah, zakat menggantikan indikator kinerja 
konvensional, yaitu laba per saham (earning per share). Selain itu, 
zakat merupakan satu perintah dalam syariah Islam. Oleh karena itu, 
zakat yang dibayarkan oleh perbankan syariah menjadi dasar dalam 
pengukuran kinerja perbankan syariah. Rasio kinerja zakat 
digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur besarnya kontribusi 
zakat perusahaan yang dikeluarkan oleh Perbankan Syariah. Zakat 
tersebut kemudian akan dapat dinikmati oleh mustahiq zakat, yang 
merupakan representasi kelompok yang membutuhkan dalam 
masyarakat. ZPR diperoleh dengan membandingkan zakat yang 
dibayarkan Bank Syariah dengan laba sebelum pajak. Semakin tinggi 
komponen ini akan mengindikasikan kinerja zakat pada masing-





(Shahul Hameed et. al., 2004) 
 
c. Equitable Distribution Ratio (EDR) 
Rasio ini mengidentifikasi distribusi kepada semua pihak 
pemangku kepentingan. Selain bagi hasil dan zakat, akuntansi 
syariah juga memastikan bahwa distribusi yang dilakukan adalah 




Pada dasarnya EDR menghitung rasio dari jumlah distribusi 
terhadap total pendapatan setelah dikurangi dengan pajak dan zakat. 
Distribusi yang ditunjukkan oleh EDR yaitu qard dan dana 
kebajikan, upah karyawan, dividen, dan laba bersih. Untuk 
menghitung distribusi secara keseluruhan, digunakan rata-rata 
distribusi. Rata-rata distribusi diperoleh dari jumlah distribusi dibagi 
dengan jumlah pemangku kepentingan. Jumlah pemangku 
kepentingan sendiri dikelompokan menjadi empat kelompok, yaitu 
pemegang saham, masyarakat, karyawan, dan perusahaan. 
Average Distribution for Each Stakeholders = 




Equitable Distribution Ratio = 




d. Directors-Employees Welfare Ratio 
Rasio ini mengidentifikasi apakah direktur mendapat gaji yang 
lebih besar dari kinerja yang dilakukan. Isu remunerasi direktur 
menjadi hal yang penting saat ini, karena penggajian direktur 
merupakan hal yang penting. Banyak yang mengungkapkan bahwa 
direktur digaji lebih dibanding pekerjaan yang dia lakukan. Oleh 
karena itu, uang yang digunakan untuk gaji direktur perlu 






e. Islamicity Investment vs Non-Islamic Investment 
Rasio Islamicity Investment vs Non-Islamic Investment mengukur 
dan mengidentifikasi sejauh mana perbankan syariah melakukan 
transaksi yang halal dibandingkan dengan transaksi yang 
mengandung riba, gharar, dan judi.  
f. Islamic Income vs Non-Islamic Income 
Rasio ini bertujuan untuk mengukur pendapatan yang bersumber 
dari pendapatan yang halal. Prinsip Islam melarang adanya transaksi 
riba, gharar, dan maysir dan mewajibkan perdagangan yang halal. 
Perbankan syariah disyaratkan untuk mengungkapkan dengan benar 
semua pendapatan yang halal dan yang tidak halal. Jika perbankan 
syariah mempunyai pendapatan tidak halal, maka bank harus 
mengungkapkan laba, sumber pendapatan tidak halal, dan bagaimana 
prosedur untuk mencegah transaksi yang tidak halal. Rumus dari 
rasio ini yaitu: 
Islamic Income vs Non-Islamic Income = 
Islamic Income
Islamic Income+Non Islamic Income
 
(Shahul Hameed et. al., 2004) 
g. AAOIFI Index 
Dengan menggunakan indeks ini dapat diketahui seberapa jauh 
perbankan syariah telah melaksanakan kegiatannya sesuai dengan 
prinsip-prinsip yang telah ditetapkan oleh AAOIFI (Accounting and 






B. Penelitian yang Relevan 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan intellectual 
capital, Islamicity performance index, dan kinerja keuangan perbankan 
syariah. Hasil dari penelitian-penelitian terdahulu tersebut dapat dijadikan 
sebagai referensi dalam penelitian ini. Penelitian terdahulu yang relevan 
dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Afifuddin Tahun 2014 
Penelitian yang dilakukan Afifuddin (2014) berjudul “Pengaruh 
Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di 
Indonesia”. Penelitian Afifuddin (2014) bertujuan untuk menguji 
pengaruh dari intellectual capital terhadap kinerja keuangan Bank Umum 
Syariah di Indonesia. Penelitian menggunakan data laporan keuangan 
Bank Umum Syariah pada tahun 2010, 2011, dan 2012. Hasil penelitian 
Afifuddin (2014) menunjukkan bahwa VACA tidak berpengaruh 
signifikan terhadap ROA, sedangkan VAHU dan STVA berpengaruh 
signifikan terhadap ROA. Secara simultan, VACA, VAHU, dan STVA 
berpengaruh terhadap ROA. 
Persamaan dengan penelitian Afifuddin (2014) adalah penggunaan 
variabel intellectual capital dalam pengukuran kinerja keuangan 
perusahaan. Perbedaannya terdapat pada variabel bebas yang digunakan. 
Pada penelitian yang sekarang, variabel yang digunakan tidak hanya 
variabel intellectual capital saja, melainkan juga terdapat variabel lain 




2. Penelitian yang dilakukan oleh Rizki Fillhayati Rambe Tahun 2012 
Penelitian Rizki Fillhayati Rambe (2012) berjudul “Pengaruh 
Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Perbankan 
yang Terdaftar di BEI”. Penelitian yang dilakukan Rizki Fillhayati 
Rambe (2012) bertujuan untuk menguji pengaruh dari intellectual capital 
terhadap kinerja keuangan. Sampel yang digunakan berupa 52 
perusahaan perbankan yang listing di BEI pada periode 2010 dan 2011. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh intellectual 
capital terhadap kinerja keuangan (ROA dan ROE). 
Persamaan penelitian Rizki Fillhayati Rambe (2012) dengan 
penelitian yang sekarang adalah penggunaan variabel intellectual capital 
dan kinerja keuangan. Perbedaannya terdapat pada objek penelitian, 
kriteria pengukuran kinerja keuangan dan jenis variabel independen yang 
digunakan. Objek penelitian Rizki Fillhayati Rambe (2012) adalah 
perusahan perbankan yang listing di BEI, sedangkan penelitian yang 
sekarang fokus pada perbankan syariah di Indonesia. Kriteria pengukuran 
kinerja pada penelitian Rizki Fillhayati Rambe (2012) menggunakan 
ukuran ROA dan ROE, sedangkan pada penelitian yang sekarang hanya 
menggunakan ROA. Selain itu, pada penelitian yang sekarang, variabel 
independen yang digunakan tidak hanya variabel intellectual capital saja, 






3. Penelitian yang dilakukan Firer dan William Tahun 2003 
Firer dan William (2003) menguji hubungan intellectual capital 
dengan kinerja perusahaan di Afrika Selatan. Hasil dari penelitian 
mereka mengindikasi bahwa hubungan antara intellectual capital dengan 
kinerja perusahaan (profitability, market valuation, dan productivity) 
secara umum adalah terbatas dan mixed. 
Persamaan penelitian Firer dan William (2003) dengan penelitian 
yang sekarang adalah penggunaan variabel intellectual capital dan 
kinerja keuangan. Perbedaannya terdapat pada objek penelitian, kriteria 
pengukuran kinerja keuangan dan jenis variabel independen yang 
digunakan. Objek penelitian Firer dan William (2003) adalah perusahan 
di Afrika Selatan, sedangkan penelitian yang sekarang fokus pada 
perbankan syariah di Indonesia. Kriteria pengukuran kinerja pada 
penelitian Firer dan William (2003) menggunakan ukuran profitability, 
market valuation, dan productivity, sedangkan pada penelitian yang 
sekarang hanya menggunakan ROA. Selain itu, pada penelitian yang 
sekarang, variabel independen yang digunakan tidak hanya variabel 
intellectual capital saja, melainkan juga melibatkan variabel Islamicity 
performance index. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Fadli Iqomul Haq Tahun 2015 
Penelitian Fadli Iqomul Haq (2015) berjudul “Analisis Perbandingan 
Kinerja Bank Syariah di Indonesia melalui Islamicity Performance Index 




2012-2013)”. Penelitian yang dilakukan Fadli Iqomul Haq (2015) 
mencoba mengungkap penerapan prinsip-prinsip syariah pada kinerja 
perbankan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja bisnis Bank 
Muamalat Indonesia lebih baik dari Bank Syariah Mandiri dengan dua rasio 
lebih baik, yaitu pada profit sharing ratio dan Islamic investment vs non 
Islamic investment, sedangkan Bank Syariah Mandiri lebih baik pada rasio 
Islamic income vs non Islamic income. 
Persamaan penelitian Fadli Iqomul Haq (2015) dengan penelitian yang 
sekarang adalah penggunaan Islamicity index performance dalam 
mengukur kinerja perbankan syariah. Perbedaannya pada penggunaan 
variabel independen. Pada penelitian yang sekarang, variabel yang 
digunakan tidak hanya variabel Islamicity performance index saja, 
melainkan juga melibatkan variabel intellectual capital. 
5. Penelitian yang dilakukan Shahul Hameed et.al. Tahun 2004 
Penelitian Shahul Hameed et.al. (2004) meneliti “Alternalive 
Disclosure & Performance Measures for Islamic Banks”. Penelitian 
tersebut berhasil merumuskan alat ukur baru yang disebut Islamicity 
performance index. Penelitian Shahul Hameed et. al. melihat kinerja 
dengan metode rasio Islamicity performance index dan disclosure. 
Penelitian yang dilakukan Shahul Hameed et.al. (2004) membuktikan 
bahwa Bahrain Islamic Bank (BIB) mengungkapkan informasi yang 




meskipun indikator tata kelola perusahaan telah membawa indeks 
pengungkapan Islamicity secara keseluruhan. 
C. Kerangka Berpikir 
1. Pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan perbankan 
syariah yang terdaftar di Bank Indonesia periode 2010-2015 
Intellectual capital merupakan bagian dari aset tidak berwujud yang 
bermanfaat bagi keberlangsungan bisnis perusahaan. Dengan pengelolaan 
komponen-komponen intellectual capital secara baik, maka akan 
menghasilkan nilai tambah bagi perusahaan. Dengan adanya peningkatan 
nilai tambah tersebut, maka kinerja perusahaan juga akan membaik pula. 
Semakin tinggi intellectual capital yang dimiliki perusahaan, semakin 
meningkat pula kinerja perusahaan. Oleh karena itu, intellectual capital 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan 
syariah Indonesia. 
2. Pengaruh profit sharing ratio terhadap kinerja keuangan perbankan 
syariah yang terdaftar di Bank Indonesia periode 2010-2015 
Profit sharing ratio menunjukkan eksistensi perbankan syariah dalam 
melaksanakan kegiatan operasional perusahaannya. Rasio ini 
menunjukkan besarnya pendapatan bagi hasil yang diperoleh perusahaan. 
Meningkatnya jumlah bagi hasil yang diperoleh perbankan syariah 
menunjukkan bahwa perbankan syariah tersebut dapat menunjukkan 
eksistensinya di masyarakat. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa 




meningkat. Meningkatnya pendapatan mengindikasikan adanya 
peningkatan laba, sehingga kinerja perbankan syariah juga meningkat. 
Oleh karena itu, profit sharing ratio berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja keuangan perbankan syariah Indonesia. 
3. Pengaruh zakat performing ratio terhadap kinerja keuangan perbankan 
syariah yang terdaftar di Bank Indonesia periode 2010-2015 
Zakat performing ratio menunjukkan indikator kinerja konvensional 
pada perbankan syariah menggantikan komponen laba per saham 
(earning per share). Zakat yang dibayarkan oleh perbankan syariah 
menjadi dasar dalam pengukuran kinerja perbankan syariah. Pembayaran 
zakat yang dilakukan oleh perbankan syariah dapat meningkatkan citra 
perbankan syariah, sehingga kinerja sosial terlihat baik. Karena citra 
yang baik tersebut, orang akan tertarik untuk menyimpan dananya di 
perbankan syariah ataupun untuk tertarik untuk menggunakan produk 
pembiayaan perbankan syariah. Hal ini dapat meningkatkan dana pihak 
ketiga dan meningkatkan ppembiayaan, sehingga laba yang diperoleh 
pun meningkat. Oleh karena itu, zakat performing ratio berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan syariah Indonesia. 
4. Pengaruh equitable distribution ratio terhadap kinerja keuangan 
perbankan syariah yang terdaftar di Bank Indonesia periode 2010-2015 
Equitable distribution ratio menunjukkan distribusi kepada semua 
pihak pemangku kepentingan. Pihak-pihak pemangku kepentingan 




itu sendiri. Dengan melihat jumlah pengeluaran untuk qard dan dana 
kebajikan, upah karyawan, dan lain-lain dapat diketahui besarnya 
distribusi kepada setiap pemangku kepentingan. Semakin besar distribusi 
yang diberikan oleh perbankan syariah menunjukkan bahwa kinerja 
perbankan syariah juga meningkat. Oleh karena itu, equitable 
distribution ratio berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 
perbankan syariah Indonesia. 
5. Pengaruh Islamic income vs non-Islamic income terhadap kinerja 
keuangan perbankan syariah yang terdaftar di Bank Indonesia periode 
2010-2015 
Islamic income vs non-Islamic income menunjukkan besarnya 
pendapatan halal yang diperoleh perbankan syariah. Dengan tingginya 
rasio ini menunjukkan bahwa pendapatan perbankan syariah yang berasal 
dari sumber yang halal juga tinggi. Pendapatan halal yang tinggi 
menunjukkan kinerja perbankan syariah juga meningkat. Oleh karena itu, 
Islamic income vs non-Islamic income berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja keuangan perbankan syariah Indonesia. 
6. Pengaruh intellectual capital, profit sharing ratio, zakat performing 
ratio, equitable distribution ratio, dan Islamic income vs non-Islamic 
income secara simultan terhadap kinerja keuangan perbankan syariah 
yang terdaftar di Bank Indonesia periode 2010-2015 
Seperti yang telah dijelaskan di atas, intellectual capital mampu untuk 




juga meningkat seiring dengan meningkatnya intellectual capital. 
Sedangkan profit sharing ratio, zakat performing ratio, equitable 
distribution ratio, dan Islamic income vs non-Islamic income mampu 
meningkatkan citra perbankan syariah, sehingga dapat menarik minat 
masyarakat untuk menggunakan produk perbankan syariah. Dengan 
begitu, dana pihak ketiga dan jumlah pembiayaan akan meningkat dan 
kinerja keuangan akan meningkat pula. Oleh karena itu, intellectual 
capital, profit sharing ratio, zakat performing ratio, equitable 
distribution ratio, dan Islamic income vs non-Islamic income secara 
simultan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan 
perbankan syariah Indonesia. 
D. Paradigma Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka dapat dibuat paradigma 
penelitian dengan variabel bebas intellectual capital, profit sharing ratio, 
zakat performing ratio, equitable distribution ratio, dan Islamic income vs 
non-Islamic income, serta variabel terikat yaitu kinerja keuangan. Profit 
sharing ratio, zakat performing ratio, equitable distribution ratio, dan Islamic 
income vs non-Islamic income merupakan komponen dari Islamicity 
























Gambar 1. Paradigma Penelitian 
 
Keterangan: 
   : Pengaruh untuk masing-masing variabel X 
terhadap variabel Y. 
   : Pengaruh untuk semua variabel X secara simultan 
terhadap variabel Y. 
 
E. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian digunakan sebagai dasar dalam pengambilan 
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merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang telah 
dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Berdasarkan kajian teoritis, penelitian 
yang relevan, dan kerangka berfikir, maka diajukan hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Terdapat pengaruh positif signifikan intellectual capital terhadap 
kinerja keuangan pada perbankan syariah yang terdaftar di Bank 
Indonesia periode 2010-2015. 
H2 :  Terdapat pengaruh signifikan profit sharing ratio terhadap kinerja 
keuangan pada perbankan syariah yang terdaftar di Bank 
Indonesia periode 2010-2015. 
H3 : Terdapat pengaruh signifikan zakat performing ratio terhadap 
kinerja keuangan pada perbankan syariah yang terdaftar di Bank 
Indonesia periode 2010-2015. 
H4 : Terdapat pengaruh signifikan equitable distribution ratio terhadap 
kinerja keuangan pada perbankan syariah yang terdaftar di Bank 
Indonesia periode 2010-2015. 
H5 :  Terdapat pengaruh signifikan Islamic income vs non-Islamic 
income terhadap kinerja keuangan pada perbankan syariah yang 
terdaftar di Bank Indonesia periode 2010-2015. 
H6 : Terdapat pengaruh positif signifikan Intellectual capital, profit 
sharing ratio, zakat performing ratio, equitable distribution ratio, 
dan Islamic income vs non Islamic income secara simultan 
terhadap kinerja keuangan pada perbankan syariah yang terdaftar 





A. Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kausal komparatif. Penelitian ini 
bersifat sebab akibat, di mana terdapat hubungan antara variabel yang 
digunakan dalam penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh variabel bebas (intellectual capital dan Islamicity 
performance index) terhadap variabel terikat (kinerja keuangan perbankan 
syariah). 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini berupa pendekatan 
kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang 
berlandaskan filsafat positivism, yang digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan menguji hipotesis (Sugiyono, 
2009:8). 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada perbankan syariah yang terdaftar di Bank 
Indonesia pada periode 2015. Data yang digunakan merupakan laporan 
keuangan perbankan syariah periode 2010-2015. Data perbankan syariah 
dapat diakses melalui website http://www.ojk.go.id dan laporan keuangan 
dapat diakses pada website masing-masing perbankan. Waktu penelitian yaitu 




C. Definisi Operasional Variabel 
Variabel merupakan segala sesuatu yang dapat membedakan atau 
membawa variasi pada nilai (Uma Sekaran, 2011:115). Nilai dapat berbeda 
pada objek yang sama dengan waktu yang berbeda. Nilai juga bisa berbeda 
pada waktu yang berbeda dengan objek yang sama. 
Pada penelitian ini terdapat variabel dependen dan variabel independen. 
Variabel dependen pada penelitian ini yaitu kinerja keuangan, sedangkan 
variabel independen terdiri dari intellectual capital dan Islamicity 
performance index. Berikut ini adalah definisi operasional dari masing-
masing variabel. 
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen merupakan variabel yang menjadi pusat dalam 
penelitian. Tujuan penelitian adalah untuk memahami, menjelaskan, dan 
memprediksi variabel terikat, yang dalam hal ini adalah kinerja keuangan 
perbankan syariah. Kinerja keuangan merupakan analisis yang dilakukan 
untuk mengetahui kondisi keuangan yang tercermin pada laporan 
keuangan periode tertentu dengan menggunakan berbagai macam 
indikator. Kinerja keuangan perbankan syariah digunakan sebagai tolak 
ukur dalam menilai pengelolaan aset yang dimiliki perbankan syariah dan 
menilai kegiatan operasional dalam memperoleh keuntungan. 
Rasio untuk mengukur kinerja rasio keuangan perbankan syariah 




dipilih karena ROA tidak hanya mengukur return dari investasi, 
melainkan mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh 
pendapatan (earnings) pada kegiatan operasi perusahaan. Semakin besar 
nilai ROA perusahaan maka menunjukkan bahwa profitabilitas 
perusahaan meningkat. Hal ini juga berarti bahwa kinerja keuangan 
semakin baik. 
Pencapaian laba merupakan hal yang menjadi fokus perusahaan. 
Ukuran yang sering digunakan dalam mengukur pengembalian 
keuntungan selain ROA yaitu Return on Equity (ROE). ROE mengukur 
pengembalian keuntungan dari investasi pemilik. Apabila dibandingkan 
dengan ROE, ROA dipilih karena total ekuitas yang merupakan 
dominator ROE adalah salah satu komponen dari  Value Added Capital 
Employed (VACA). Apabila memakai ROE, maka akan terjadi 
pencatatan ganda atas akun yang sama (ekuitas), di mana VACA 
merupakan akun independen dalam penelitian ini dibangun dari akun 
ekuitas.  










ROA dihitung dengan membandingkan laba bersih dengan total aset. 
Untuk mengetahui besar pengembalian aset digunakan laba bersih agar 
diketahui total bersih keuntungan dari penggunaan aset perusahaan. 
2. Variabel Independen 
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi 
variabel dependen, baik mempengaruhi secara positif maupun secara 
negatif (Uma Sekaran, 2011: 117). Variabel independen dalam penelitian 
ini adalah intellectual capital yang diproksikan dengan VAICTM, dan 
Islamicity performance index yang dijabarkan menjadi profit sharing 
ratio, zakat performing ratio, equitable distribution ratio, dan Islamic 
income vs non-Islamic income. 
VAICTM dipilih untuk mengukur kinerja intellectual capital karena 
memiliki beberapa keunggulan. Data yang dibutuhkan relatif mudah 
untuk diperoleh. Selain itu, data yang digunakan untuk menghitung rasio 
merupakan angka-angka keuangan yang pada umumnya terdapat pada 
laporan keuangan perusahaan. Komponen Islamicity performance index 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu profit sharing ratio, zakat 
performing ratio, equitable distribution ratio, dan Islamic income vs non-
Islamic income dipilih karena informasi yang diperlukan untuk 






a. Intellectual Capital (X1) 
Intellectual capital merupakan sumber daya perusahaan dalam 
bentuk intangible asset yang dapat berupa pengetahuan, informasi, 
keterampilan, pengalaman, atau sumber daya lain yang dapat 
memberikan nilai tambah bagi perusahaan. Intellectual capital  
diukur berdasarkan value added yang diciptakan oleh costumer 
capital (VACA), human capital (VAHU), dan structural capital 
(STVA). Kombinasi dari ketiga value added tersebut merupakan 
instrument yang dikembangkan oleh Pulic pada tahun 1997. 
Instrument tersebut bernama VAICTM, yaitu value added intellectual 
coefficient. 
Dalam mengukur kinerja intellectual capital menggunakan 
VAICTM terdapat lima tahapan yang harus dilakukan. Tahapan yang 
pertama yaitu menghitung Value Added (VA). 
VA = OUT – IN 
Keterangan: 
VA = Value Added 
OUT = Output (total pendapatan) 
IN = Input (total beban selain beban karyawan) 
(Ihyaul Ulum, 2009:88) 
Tahap kedua adalah menghitung nilai Value Added Capital 
Employed (VACA). VACA merupakan suatu indikator untuk value 
added yang diciptakan oleh satu unit dari physical capital (Ihyaul 
Ulum, 2009:87). VACA membandingkan Value Added (VA) dengan 




yang tersedia pada perusahaan atau ekuitas yang dimiliki 
perusahaan. Rasio ini menunjukkan kontribusi dari CE terhadap VA 
perusahaan. Semakin besar nilai VACA maka semakin baik bagi 
perusahaan, karena hal tersebut menunjukkan semakin besar 
kontribusi dari CE untuk meningkatkan nilai perusahaan. 
Tahap ketiga yaitu menghitung nilai human capital (VAHU). 
VAHU adalah rasio dari VA terhadap Human Capital (HU). Rasio 
ini mengukur kontribusi yang dibuat dari setiap rupiah yang 
diinvestasikan dari HC terhadap VA perusahaan. 
 Tahap selanjutnya adalah menghitung nilai tambah structural 
capital (STVA). STVA (Structural Capital Value Added) adalah 
rasio dari Structural Capital (SC) terhadap VA. SC diperoleh dari 
pengurangan VA dengan HC. 
Tahap terakhir dalam mengukur intellectual capital adalah 
menghitung VAICTM. VAICTM merupakan penjumlahan dari 
komponen-komponennya, yaitu VACA, VAHU, dan STVA. 
b. Profit Sharing Ratio (X2) 
Profit Sharing Ratio (PSR) adalah rasio pembiayaan mudharabah 
dan musyarakah terhadap total pembiayaan. Rasio ini mengukur 
banyaknya bagi hasil yang dicapai oleh perbankan syariah, yang 





c. Zakat Performing Ratio (X3) 
Zakat Performing Ratio (ZPR) merupakan rasio zakat terhadap 
total aset bersih. Dalam hal ini zakat yang dibayarkan oleh 
perbankan syariah menjadi dasar dalam pengukuran kinerja 
perbankan syariah. Zakat yang dibayarkan perbankan syariah 
menggantikan indikator laba per saham. Pada metode konvesional, 
bank menekankan pada laba bersih, sedangkan perbankan syariah 
seharusnya menekankan pada aset bersih. Jika aset bersih semakin 
tinggi, maka semakin tinggi pula zakat yang dibayarkan. 
d. Equitable Distribution Ratio (X4) 
Equitable Distribution Ratio (EDR) mengukur distribusi kepada 
setiap pemangku kepentingan. Pihak pemangku kepentingan 
dibedakan menjadi empat kelompok, yaitu pemegang saham, 
masyarakat, karyawan, dan perusahaan. Rasio ini dipresentasikan 
oleh jumlah qard dan dana kebajikan, upah karyawan, dividen, dan 
laba bersih. Rata-rata distribusi kepada setiap pemangku kepentingan 
kemudian dibandingkan dengan total pendapatan setelah dikurangi 
zakat dan pajak.  
e. Islamic Income vs Non-Islamic Income (X5) 
Islamic Income vs Non-Islamic Income mengukur seberapa besar 
jumlah pendapatan halal yang diperoleh perbankan syariah. Islamic 




terhadap total pendapatan. Total pendapatan terdiri data pendapatan 
halal dan pendapatan tidak halal. Pendapatan tidak halal diperoleh 
dari pendapatan dari kegiatan konvensional. Pendapatan tidak halal 
juga dapat dilihat pada laporan sumber dan penggunaan dana 
kebajikan yang disediakan oleh perbankan syariah. 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi dan sampel perlu ditetapkan dalam suatu penelitian. Hal ini 
dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan data penelitian yang sesuai 
dengan yang diharapkan. Populasi dalam penelitian ini merupakan Bank 
Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di Bank Indonesia pada periode 2015, 
yaitu sebanyak 12 unit Bank Umum Syariah. 
Sampel pada penelitian ini dipilih berdasarkan purposive sampling 
method. Artinya metode pemilihan sampel yang digunakan yaitu berdasarkan 
atas pertimbangan peneliti dan tidak dilakukan secara acak. Sampel yang 
diambil pada penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria sebagai berikut: 
1. Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia pada periode 
2015.  
2. Tidak mengalami perubahan bentuk badan usaha pada periode 2010-
2015. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar tidak terdapat perubahan 
konsistensi akuntansi dalam laporan keuangan dan agar variabel yang 




3. Bank Umum Syariah menyediakan laporan keuangan tahunan secara 
lengkap pada periode 2010-2015 yang dibutuhkan dalam penelitian. 
Kriteria kelengkapan yaitu menyajikan laporan keuangan berupa: 
laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, 
laporan arus kas, laporan sumber dan penyaluran dana zakat, laporan 
sumber dan penggunaan dana kebajikan, dan catatan atas laporan 
keuangan. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa data sekunder. Data 
sekunder merupakan sumber data yang diperoleh secara tidak langsung 
melalui pihak perantara, atau dengan kata lain diperoleh dan dicatat oleh 
pihak lain (Indriantoro dan Supomo, 1999:147). Data sekunder dapat berupa 
bukti, catatan atau laporan historis yang telah berupa data dokumenter, baik 
yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan. Data sekunder pada 
penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan tahunan perbankan syariah di 
Indonesia pada periode 2010-2015. 
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode dokumentasi. 
Dengan menggunakan metode ini, informasi dan data diperoleh dengan 
menggunakan berbagai studi pustaka, eksplorasi berbagai literatur, dan 
laporan keuangan yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia dan Bank Umum 





F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran 
atau deskripsi mengenai distribusi data dan variabel yang diteliti. Metode 
analisis statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
perhitungan minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi. 
Untuk mempermudah perhitungan, statistik deskriptif dalam penelitian 
ini dihitung menggunakan IBM SPSS Statistics 20. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengukur apakah data yang 
diambil dari populasi berdistribusi secara normal atau tidak. Husein 
Umar (2008:79) menjelaskan bahwa uji normalitas berguna untuk 
mengetahui apakah variabel yang digunakan pada penelitian 
berdistribusi normal, mendekati normal, atau tidak. Apabila hasil uji 
menunjukkan data berdistribusi normal, maka analisis parametrik 
(statistik inferensial) termasuk analisis regresi dapat digunakan. 
Pada penelitian ini, uji normalitas menggunakan Kolmogorof 
Smirnov Test. Data berdistribusi normal apabila nilai asymptotic 
significance > 0,05 (Sofyan Yamin dkk, 2011:11). Jika variabel 




5%, maka dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian tersebut 
berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas digunakan untuk menguji korelasi 
antarvariabel independen dalam model regresi. Uji ini dilakukan 
pada model regresi yang memiliki dua atau lebih variabel 
independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak memiliki 
korelasi antara variabel independen. Apabila dalam model regresi 
terdapat multikolonearitas, maka model tersebut memiliki kesalahan 
standar yang besar, sehingga menyebabkan koefisien tidak dapat 
ditaksir dengan ketepatan yang tinggi. 
Dasar pengambilan keputusan untuk menguji ada atau tidaknya 
korelasi antar variabel independen dalam model regresi pada 
penelitian ini menggunakan alat statistik VIF (Variance Inflation 
Factor) dan TOL (tolerance). VIF merupakan faktor inflasi 
penyimpangan baku kuadrat dan tolerance merupakan besar tingkat 
kesalahan yang dibenarkan secara statistika yang dinyatakan dengan 
lambang α (Danang Sunyoto, 2013:87). 
Nilai VIF dapat diketahui dengan rumus: 
VIF = 1/(1-R2) 







Sementara itu, nilai tolerance dihitung menggunakan rumus: 
TOL = (1-R2) 
(Husein Umar, 2008:83) 
 
Nilai cutoff yang umum digunakan untuk mendeteksi adanya 
multikolonieritas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan 
nilai VIF ≥ 10 (Imam Ghozali, 2011:106). Terjadi atau tidaknya 
multikolonieritas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan nilai 
Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF kurang dari 10 dan 
nilai Tolerance lebih dari 0,1, maka dapat disimpulkan bahwa data 
yang digunakan terbebas dari multikolonieritas.  
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah terdapat 
korelasi antar data dalam variabel penelitian pada periode t dengan 
periode sebelumnya (t-1) pada model regresi. Apabila terdapat 
korelasi, maka terdapat problem autokorelasi. Persamaan regresi 
yang baik adalah persamaan yang tidak memiliki masalah 
autokorelasi, jika terjadi autokorelasi maka persamaan tersebut 
menjadi tidak layak dipakai untuk prediksi (Danang Sunyoto, 
2013:97). Secara sederhana, analisis regresi digunakan untuk melihat 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, maka dari itu tidak 
boleh terdapat korelasi antara data penelitian dengan data penelitian 














(Husein Umar, 2008:87) 
 
Tabel 2. Kriteria Pengambilan Keputusan Uji Autokorelasi 
Nilai statistik d Hipotesis Nol Keputusan 
0 < d < dl Tidak ada autokorelasi 
positif 
Tolak 
dl ≤ d ≤ du Tidak ada autokorelasi 
positif 
No decision 
4-dl < d < 4 Tidak ada autokorelasi 
negatif 
Tolak 
4-du ≤ d ≤ 4-dl Tidak ada autokorelasi 
negatif 
No decision 
du < d < 4-du Tidak ada autokorelasi 
positif dan negatif 
Tidak ditolak 
Sumber: Imam Ghozali, 2011:111 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedasitisitas bertujuan untuk menguji ada atau 
tidaknya suatu penyimpangan. Dengan kata lain, uji ini bertujuan 
untuk mengetahui adanya ketidaksamaan varians dari residual suatu 
pengamatan ke pengamatan lain dalam sebuah model regresi. Uji ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi bersifat 
homoskedastisitas atau heteroskedastisitas. Homoskedastisitas 
merupakan keadaan di mana varians dari residual suatu pengamatan 
ke pengamatan lain adalah tetap. Apabila varians dari residual 




Prasyarat yang harus terpenuhi dalam pengujian model regresi 
adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas. Asumsi klasik dari 
heteroskedastisitas adalah adanya ketidaksamaan varian dari residual 
pada semua pengamatan di dalam model regresi. Persamaan regresi 
yang baik jika tidak terjadi heteroskedastisitas (Danang Sunyoto, 
2013:90). 
Salah satu cara untuk mengetahui ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas yaitu menggunakan uji Glejser. Uji Glejser 
dilakukan untuk meregresi nilai absolut residual terhdap variabel 
independen (Gujarati,2003 dalam Imam Ghozali, 2011:142). Kriteria 
pengambilan keputusan adalah jika signifikansi dari variabel 
independen lebih besar dari 0,05 atau 5%, maka tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas (Imam Ghozali, 2011:143). 
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk menghasilkan keputusan apakah hipotesis 
diterima atau ditolak. Uji hipotesis dilakukan untuk menganalisis pengaruh 
variabel-variabel independen terhadap variabel dependen yang diajukan 
pada hipotesis penelitian. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan 
analisis regresi linier sederhana dan analisis regresi linier berganda. 






a. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Menurut Sugiyono (2012:261), analisis regresi sederhana 
digunakan berdasar hubungan kausal satu variabel independen 
dengan satu variabel dependen. Analisis ini dilakukan untuk 
membuktikan hipotesis yang diajukan, apakah intellectual capital, 
profit sharing ratio, zakat performing ratio, equitable distribution 
ratio, dan Islamic income vs non-Islamic income sebagai variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu kinerja 
keuangan. 
Langkah-langkah dalam melakukan analisis regresi sederhana 
yaitu membuat garis linier sederhana kemudian menguji signifikan 
uji t. Untuk membuat garis linier sederhana digunakan rumus 
berikut: 
Y = a + bX 
Keterangan: 
Y = kinerja keuangan (ROA) 
a  = harga Y ketika harga X=0 (harga konstan) 
b  = koefisien regresi 
X = intellectual capital, profit sharing ratio, zakat performing 
   ratio, equitable distribution ratio, dan Islamic income vs 
   non-Islamic income 
(Wiratna dan Poly, 2012:83-84) 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan uji t untuk menguji 
signifikan konstanta dari pengaruh variabel independen terhadap 










t = t hitung 
r = koefisien korelasi 
n = jumlah sampel 
(Sugiyono, 2010:250) 
 
Uji t menguji pengaruh variabel bebas secara individual terhadap 
variabel terikat. Apabila nilai t hitung lebih tinggi dari nilai t tabel, 
hipotesis alternatif yang menyatakan variabel independen secara 
individual mempengaruhi variabel dependen diterima (Imam 
Ghozali, 2011:99). Dengan begitu, apabila t hitung lebih besar atau 
sama dengan t tabel, maka terdapat pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen secara signifikan. 
b. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji 
pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel 
dependen dengan skala pengukuran interval dalam suatu persamaan 
linier. Menurut Sugiyono (2012:275), analisis regresi digunakan oleh 
peneliti untuk meramalkan bagaimana keadaan variabel dependen 
(kriterium) apabila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor 
prediktor dimanipulasi. 
Pada penelitian ini, analisis regresi linier berganda digunakan 




capital, profit sharing ratio, zakat performing ratio, equitable 
distribution ratio, dan Islamic income vs non-Islamic income) secara 
simultan terhadap variabel terikat, yaitu kinerja keuangan. Langkah-
langkah yang dilakukan yaitu sebagai berikut: 
1) Membuat persamaan garis regresi dengan lima prediktor, 
dengan rumus: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e 
Keterangan: 
Y    = Kinerja Keuangan (ROA) 
a    = Konstanta 
b1,b2,b3,b4,b5  = Koefisien Regresi 
X1    = Intellectual Capital 
X2    = Profit Sharing Ratio 
X3    = Zakat Performing Ratio 
X4    = Equitable Distribution Ratio 
X5    = Islamic Income vs Non-Islamic Income 
(Wiratna dan Poly, 2012:88) 
 
2) Mencari koefisien determinasi (R2) antara prediktor X1, X2, X3, 
X4, X5 dengan kriterium Y menggunakan rumus berikut: 
R2y(1,2,3,4,5) = 




R2y(1,2,3,4,5)  = Koefisien determinasi antara ROA dengan 
intellectual capital, profit sharing ratio,   
zakat performing ratio, equitable 
distribution ratio, dan Islamic income vs 
non-Islamic income 
b1,b2,b3,b4,b5 = Koefisien intellectual capital, profit 
sharing ratio, zakat performing ratio, 
equitable distribution ratio, dan Islamic 
income vs non-Islamic income 
∑ X1Y  = Jumlah produk antara intellectual capital 
dengan ROA 





∑ X3Y  = Jumlah produk antara zakat performing 
ratio dengan ROA 
∑ X4Y  = Jumlah produk antara equitable 
distribution ratio dengan ROA 
∑ X5Y  = Jumlah produk antara Islamic income vs  
non-Islamic income dengan ROA 
(Danang Sunyoto, 2007: 20) 
 






Fhitung = harga F garis regresi 
N     = jumlah sampel 
m     = jumlah prediktor 
R2     = koefisien determinasi antara kriterium dan prediktor 
(Danang Sunyoto, 2007: 20) 
 
Dalam uji F, kriteria pengambilan keputusan yang dapat 
digunakan yaitu apabila F hitung lebih besar dari F tabel, maka 
hipotesis yang menyatakan bahwa variabel independen secara 
simultan mempengaruhi variabel dependen diterima (Imam 
Ghozali, 2011:98). Dengan begitu, apabila F hitung lebih kecil 
daripada F tabel, maka variabel independen secara simultan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Dengan kata lain, apabila F hitung lebih besar atau sama 
dengan F tabel, maka intellectual capital, profit sharing ratio, 
zakat performing ratio, equitable distribution ratio, dan 
Islamic income vs non-Islamic income secara simultan 




apabila F hitung lebih kecil daripada F tabel, maka intellectual 
capital, profit sharing ratio, zakat performing ratio, equitable 
distribution ratio, dan Islamic income vs non-Islamic income 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intellectual capital 
dan Islamicity performance index terhadap kinerja keuangan perbankan 
syariah Indonesia periode 2010-2015. Penelitian menggunakan data sekunder, 
yaitu menggunakan data berupa laporan keuangan yang dipublikasikan oleh 
masing-masing perbankan syariah yang terdaftar di Bank Indonesia. Populasi 
dari penelitian ini yaitu Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank 
Indonesia periode 2010-2015, yaitu sebanyak 12 unit Bank Umum Syariah. 
Dari populasi tersebut, sampel diambil menggunakan metode purposive 
sampling method. Sampel diambil dengan kriteria yang ditentukan pada bab 
III. Berdasarkan kriteria tersebut, terdapat 5 Bank Umum Syariah yang 
digunakan sebagai sampel penelitian, yaitu dengan perincian sebagai berikut: 
Tabel 3. Prosedur Kriteria Pemilihan Sampel 
No. Prosedur Penentuan Sampel Jumlah 
1 Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia 
periode 2015 
12 
2 Bank Umum Syariah yang tidak mengalami perubahan 
bentuk badan usaha pada periode 2010-2015 
12 
3 Bank Umum Syariah yang menyediakan laporan 
keuangan tahunan secara lengkap pada periode 2010-
2015 
5 
Sampel yang digunakan 5 
Total Sampel yang digunakan periode 2010-2015: 5 x 6 = 30 30 
Sumber: Peneliti (2016) 
Daftar nama Bank Umum Syariah yang dijadikan sampel penelitian 




Tabel 4. Dafttar Sampel Perbankan Syariah 
No Nama Bank 
1 Bank Syariah Mandiri  
2 Bank BNI Syariah 
3 Bank BRISyariah 
4 Bank Syariah Mega Indonesia 
5 PT. BCA Syariah 
Sumber: Peneliti (2016) 
 
B. Analisis Statistik Deskriptif 
Variabel dalam penelitian ini dideskripsikan menggunakan analisis 
statistik deskriptif. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan 
variabel-variabel dalam penelitian, yang meliputi variabel dependen dan 
variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu kinerja 
keuangan dan variabel independen terdiri dari intellectual capital, profit 
sharing ratio, zakat performing ratio, equitable distribution ratio, dan Islamic 
income vs non-Islamic income. Analisis statistik deskriptif menyajikan ukuran 
numerik berupa nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi pada 
masing-masing variabel. Analisis statistik deskriptif  dilakukan menggunakan 
IBM SPSS Statistics 20. Hasil olahan data mengenai statistik deskriptif dapat 






Tabel 5. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
 N Min Max Mean Std. Deviasi 
Kinerja Keuangan 
(Y) 
30 ,000323 ,022646 ,00748052 ,005070132 
Intellectual Capital 
(X1) 
30 ,957476 3,194475 2,06642824 ,589391986 
Profit Sharing Ratio 
(X2) 
30 ,005475 ,565911 ,24751202 ,165760313 
Zakat Performing 
Ratio (X3) 




30 ,030425 ,493857 ,19538318 ,117580896 
Islamic Income vs 
Non-Islamic 
Income (X5) 
30 ,850849 1,000000 ,99486228 ,027204659 
Valid N (listwise) 30     
Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2016 (Hasil output IBM SPSS Statistics 
20 pada lampiran 13 halaman 120) 
 
Hasil analisis statistik deskriptif tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Kinerja Keuangan 
Variabel kinerja keuangan diproksikan dengan nilai Return on 
Assets (ROA). Berdasarkan hasil perhitungan analisis statistik 
deskriptif, ROA memiliki nilai minimum 0,000323 dan maksimum 
sebesar 0,022646. Hal tersebut menunjukkan bahwa sampel ROA yang 
diambil berkisar antara 0,000323 sampai dengan 0,022646 dan 
mempunyai rata-rata 0,00748052. Besar standar deviasi dari ROA 
adalah 0,0050705132. Dari perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa 




BRISyariah pada tahun 2014, sedangkan nilai ROA maksimum 
dimiliki Bank Syariah Mega Indonesia pada tahun 2012. 
2. Intellectual Capital 
Tabel hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan intellectual 
capital memiliki data terkecil sebesar 0,957476 dan data terbesar 
berjumlah 3,194475. Berdasarkan perhitungan diketahui bahwa rata-
rata intellectual capital yang dimiliki perusahaan sebesar 2,06642824 
dengan standar deviasi sebesar 0,589391986. 
3. Profit Sharing Ratio 
Profit sharing rasio ditunjukkan dengan perbandingan antara 
jumlah pembiayaan mudharabah dan musyarakah dengan total 
pembiayaan. Nilai profit sharing ratio terkecil yaitu 0,005475 dan nilai 
terbesar yaitu 0,565911. Rata-rata dari profit sharing ratio yaitu 
0,24751202  dan memiliki standar deviasi sebesar 0,165760313.  
4. Zakat Performing Ratio 
Zakat performing ratio diukur menggunakan indikator zakat. Hasil 
pengukuran menunjukkan nilai minimum sebesar 0 dan nilai 
maksimum sebesar 0,000867. Zakat performing ratio memiliki nilai 
mean sebesar 0,00037456 dan standar deviasi sebesar 0,000285581. 
5. Equitable Distribution Ratio 
Berdasarkan perhitungan analisis statistik deskriptif variabel 




0,19538318 dan memiliki standar deviasi sebesar 0,117580896. Rasio 
ini memiliki nilai minimum 0,030425 dan nilai maksimum sebesar 
0,493857. 
6. Islamic Income vs Non-Islamic Income 
Tabel hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa Islamic 
income vs non-Islamic income memiliki data terkecil yaitu sebesar 
0,850849 dan data terbesar yaitu 1. Berdasarkan perhitungan diketahui 
bahwa rata-rata Islamic income vs non-Islamic income sebesar 
0,99486228 dengan standar deviasi sebesar 0,027204659.  
C. Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah variabel pengganggu 
atau residual dalam model regresi memiliki distribusi normal. Pengujian 
normalitas data sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan uji statistik nonparametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). 
Data terdistribusi normal atau tidak dapat diketahui dengan melihat nilai 
two tailed significant. Jika variabel penelitian memiliki tingkat 
signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5%, maka dapat disimpulkan 







Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 
Variabel K-S Signifikansi Keterangan 
Unstandardized 
Residual 
0,998 0,272 Normal 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2016 (Hasil output IBM SPSS 
Statistics 20 pada lampiran 14 halaman 120) 
 
Hasil uji normalitas K-S menunjukkan bahwa nilai K-S sebesar 0,998 
dengan probabililitas signifikansi 0,272 dan nilainya berada di atas 
tingkat signifikansi 0,05. Karena nilai signifikansi lebih besar dari nilai 
signifikansi yang diharapkan yaitu 0,05 (0,272 > 0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal dan tidak menyalahi 
asumsi klasik normalitas. Dengan demikian data dapat digunakan untuk 
analisis lebih lanjut. 
2. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas digunakan untuk mengetahui apakah di dalam 
model regresi yang digunakan pada penelitian terdapat korelasi antar 
variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak 
mengandung korelasi di antara variabel independen (Imam Ghozali, 
2011:105). Hasil uji multikolonieritas pada penelitian dengan 
























0,873 1,145 Tidak terjadi 
multikolonieritas 
Islamic Income Vs 
Non-Islamic 
Income 
0,863 1,159 Tidak terjadi 
multikolonieritas 
Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2016 (Hasil Output IBM SPSS 
Statistics 20 pada lampiran 14 halaman 121) 
 
Terjadi atau tidaknya multikolonieritas dapat dilihat dari nilai 
Tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF 
kurang dari 10 dan nilai Tolerance lebih dari 0,1, maka dapat 
disimpulkan bahwa data yang digunakan terbebas dari multikolonieritas. 
Nilai cutoff yang umum digunakan untuk mendeteksi adanya 
multikolonieritas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai 
VIF ≥ 10 (Imam Ghozali, 2011:106). 
Tabel di atas menunjukkan bahwa semua veriabel independen 
mempunyai nilai Tolerance > 0,10 dan Variance Inflation Factor (VIF) < 
10. Nilai Tolerance dan VIF pada variabel intellectual capital 0,794 dan 
1,259; nilai Tolerance dan VIF pada variabel profit sharing ratio 0,555 




0,581 dan 1,720; nilai Tolerance dan VIF pada variabel equitable 
distribution ratio 0,873 dan 1,145; nilai Tolerance dan VIF pada variabel 
Islamic income vs non-Islamic income 0,863 dan 1,159. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak terdapat multikolonieritas 
antar variabel dalam model regresi. Dengan begitu, data dalam penelitian 
ini dapat digunakan untuk uji selanjutnya, yaitu uji regresi. 
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya (Imam Ghozali, 
2011:110). Pada model regresi yang baik seharusnya tidak terdapat 
autokorelasi. Pada penelitian ini, pengujian autokorelasi menggunakan 
Uji Durbin-Watson. Kriteria pengambilan keputusan tidak terjadi 
autokorelasi adalah du < d < 4 – du (Imam Ghozali, 2011:111).  
Tabel 8. Hasil Uji Autokorelasi 
Durbin Watson Du 4-du Keterangan 
2,099 1,833 2,167 Tidak terjadi autokorelasi 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2016 (Hasil output IBM SPSS 
Statistics 20 pada lampiran 14 halaman 121) 
 
Pada tabel 8 menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson (DW) adalah 
sebesar 2,099. Nilai tersebut dibandingkan dengan nilai pada tabel 
dengan menggunakan signifikansi 0,05. Dari tabel DW, dengan jumlah 
sampel (n) 30 dan jumlah variabel independen (k) lima diperoleh nilai du 




du (1,833) dan lebih kecil dari 4 - du yaitu 4-1,833 = 2,167 atau secara 
sederhana dapat dituliskan sebagai 1,833 < 2,099 < 2,167. Dari uraian 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan pada 
penelitian ini tidak mengalami autokorelasi antar variabel 
independennya. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi yang digunakan pada penelitian terjadi masalah 
heteroskedastisitas. Masalah ini ditunjukkan dengan adanya 
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji Glejser. Uji Glejser dilakukan untuk meregresi nilai 
absolut residual terhdap variabel independen (Gujarati,2003 dalam Imam 
Ghozali, 2011:142). Kriteria pengambilan keputusan adalah jika 
signifikasi dari variabel independen lebih besar dari 0,05 atau 5%, maka 
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas (Imam Ghozali, 2011:143). 
Hasil uji heteroskedastisitas dari penelitian ini dapat dilihat pada tabel 9. 
Tabel 9 menunjukkan bahwa semua variabel independen dalam 
penelitian ini mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Nilai 
signifikansi yang dihasilkan dalam uji heteroskedastisitas pada masing-
masing variabel intellectual capital, profit sharing ratio, zakat 




Islamic income adalah 0,159; 0,078; 0,625; 0,637; dan 0,658. Oleh 
karena nilai signifikansi yang dihasilkan pada Uji Glejser menunjukkan 
tidak terdapat masalah heteroskedastisitas, maka data dalam penelitian 
dapat digunakan untuk uji selanjutnya. 
Tabel 9. Rangkuman Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig. Keterangan 
Intellectual Capital 0,159 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Profit Sharing Ratio 0,078 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Zakat Performing Ratio 0,625 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Equitable Distributing 
Ratio 
0,637 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Islamic Income Vs Non-
Islamic Income 
0,658 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2016 (Hasil Output IBM SPSS 
Statistics 20 pada lampiran 14 halaman 122) 
 
D. Hasil Uji Hipotesis 
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 
sederhana dan analisis regresi linier berganda. Analisis regresi linier 
sederhana digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini, analisis regresi 
linier sederhana digunakan untuk menguji hipotesis pertama sampai dengan 
hipotesis kelima. Hipotesis keenam diuji menggunakan uji regresi linier 
berganda. Uji regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan. Penjelasan 





1. Pengujian Hipotesis 1 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh 
positif signifikan intellectual capital terhadap kinerja keuangan pada 
perbankan syariah yang terdaftar di Bank Indonesia periode 2010-2015. 
Hasil pengujian hipotesis 1 adalah sebagai berikut: 
Tabel 10. Ringkasan Hasil Regresi Linier Sederhana Pengaruh 
Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan 
Konstanta Koefisien Perhitungan Nilai t Sig. 
R r2 Hitung tabel 
-0,007 0,007 0,820 0,673 7,593 2,045 0,000 
Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2016 (Hasil output IBM SPSS 
Statistics 20 pada lampiran 15 halaman 122) 
  
Berdasarkan tabel 10, dapat dilihat bahwa nilai konstanta adalah 
sebesar -0,007 dan koefisien regresi intellectual capital terhadap kinerja 
keuangan sebesar 0,007. Dengan melihat nilai koefisien regresi 
intellectual capital sebesar 0,007 artinya terdapat hubungan positif antara 
intellectual capital dan kinerja keuangan. Selain itu, dari nilai tersebut 
dapat diketahui bahwa apabila variabel intellectual capital naik sebesar 
satu satuan, maka akan meningkatkan nilai variabel kinerja keuangan 
sebesar 0,007 satuan. Dari uraian tersebut, dapat dibuat persamaan 
regresi untuk hipotesis 1 sebagai berikut: 
Y = -0,007 + 0,007 X1 
Pada hasil perhitungan juga diperoleh nilai r yang semakin mendekati 




kuat. Sebaliknya apabila nilai r semakin mendekati 0 maka hubungan 
yang terjadi semakin lemah. Tabel 10 menunjukkan nilai r sebesar 0,820 
yang menggambarkan bahwa hubungan antara intellectual capital dengan 
kinerja keuangan adalah kuat. Nilai koefisien determinasi (R Square) 
sebesar 0,673 menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang dapat 
dijelaskan oleh variabel intellectual capital sebesar 67,3%, sedangkan 
sisanya sebesar 32,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.  
Uji t untuk variabel intellectual capital pada tabel 10 menunjukkan 
bahwa t hitung sebesar 7,593 dengan signifikan 0,000. Nilai t tabel 
dengan tingkat signifikansi 5%, df = n-1, n = 30, menunjukkan nilai t 
tabel sebesar 2,045. Jika keduanya dibandingkan, maka t hitung lebih 
besar dari t tabel (7,593 > 2,045). Hal tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan sebesar 
67,3% yang bermakna atau signifikan. Hal itu juga didukung dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 yang artinya 
terdapat pengaruh siginifikan antara variabel independen terhadap 
variabel dependen secara individual. 
Berdasarkan uji hipotesis tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel 
intellectual capital berpengaruh positif secara signifikan terhadap 
variabel kinerja keuangan. Hal tersebut dikarenakan koefisien intellectual 
capital bernilai positif (0,07) dan memiliki t hitung 7,593 > t tabel 2,045. 




positif signifikan intellectual capital terhadap kinerja keuangan pada 
perbankan syariah yang terdaftar di Bank Indonesia periode 2010-2015” 
diterima. 
2. Pengujian Hipotesis 2 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh 
signifikan profit sharing ratio terhadap kinerja keuangan pada perbankan 
syariah yang terdaftar di Bank Indonesia periode 2010-2015. Hasil 
pengujian hipotesis 2 adalah sebagai berikut: 
Tabel 11. Ringkasan Hasil Regresi Linier Sederhana Pengaruh Profit 
Sharing Ratio terhadap Kinerja Keuangan 
Konstanta Koefisien Perhitungan Nilai t 
Sig. 
r r2 Hitung Tabel 
0,010 -0,011 0,362 0,131 -2,056 2,045 0,049 
Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2016 (Hasil output IBM SPSS 
Statistics 20 pada lampiran 15 halaman 122) 
Nilai koefisien korelasi atau r pada tabel 11 adalah 0,362 yang 
menggambarkan bahwa antara profit sharing ratio dengan kinerja 
keuangan memiliki hubungan rendah atau lemah. Nilai koefisien 
determinasi sederhana sebesar 0,131. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 
kinerja keuangan yang dapat dijelaskan oleh variabel profit sharing ratio 
yaitu sebesar 13,1%, sedangkan sisanya sebesar 86,9% dipengaruhi oleh 
faktor lain di luar penelitian ini. 
Berdasarkan tabel 11, dapat dilihat bahwa nilai konstanta sebesar 




keuangan sebesar -0,011. Dari hasil tersebut, dapat dibuat persamaan 
regresi untuk hipotesis 2 sebagai berikut: 
Y = 0,010 – 0,011X2 
Dari persamaan tersebut dapat diketahui bahwa jika variabel profit 
sharing ratio dianggap konstan, maka perubahan kinerja keuangan 
adalah sebesar 0,010 satuan. Dari persamaan di atas juga dapat diketahui 
jika variabel profit sharing ratio naik sebesar satu satuan, maka akan 
menurunkan nilai variabel kinerja keuangan sebesar 0,011 satuan. 
Uji t untuk variabel profit sharing ratio pada tabel 11 menunjukkan 
bahwa t hitung sebesar -2,056 dan nilai t tabel sebesar 2,045 (tingkat 
signifikansi 5%, df=29). Nilai t hitung dalam IBM SPSS Statistics 20 
adalah nilai absolut, sehingga tanda negatif diabaikan (Wahana 
Komputer, 2006:253). Jika keduanya dibandingkan, maka t hitung lebih 
besar dari t tabel (2,056 > 2,045). Hal tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh profit sharing ratio terhadap kinerja keuangan sebesar 
13,1% yang bermakna atau signifikan. Hal itu juga didukung dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,049 lebih kecil dari 0,05 yang artinya terdapat 
pengaruh siginifikan antara variabel independen terhadap variabel 
dependen secara individual. 
Berdasarkan uji hipotesis tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel 
profit sharing ratio berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja 




2,056 > t tabel 2,045. Dengan demikian, hipotesis kedua yang 
menyatakan “terdapat pengaruh signifikan profit sharing ratio terhadap 
kinerja keuangan pada perbankan syariah yang terdaftar di Bank 
Indonesia periode 2010-2015” diterima. 
3. Pengujian Hipotesis 3 
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh 
signifikan zakat performing ratio terhadap kinerja keuangan pada 
perbankan syariah yang terdaftar di Bank Indonesia periode 2010-2015. 
Hasil pengujian hipotesis 3 adalah sebagai berikut: 
Tabel 12. Ringkasan Hasil Regresi Linier Sederhana Pengaruh Zakat 
Perfoming Ratio terhadap Kinerja Keuangan 
Konstanta Koefisien Perhitungan Nilai t 
Sig. 
r r2 hitung Tabel 
0,006 4,823 0,272 0,074 1,494 2,045 0,146 
Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2016 (Hasil output IBM SPSS 
Statistics 20 pada lampiran 15 halaman 123) 
 
Hasil pengujian regresi linier sederhana pada hipotesis ketiga 
menghasilkan nilai konstanta sebesar 0,006 dan koefisien regresi zakat 
performing ratio terhadap kinerja keuangan sebesar 4,823. Dari hasil 
tersebut, dapat dibuat persamaan regresi untuk hipotesis 2 sebagai 
berikut: 
Y = 0,006 + 4,823X3 
Dari persamaan tersebut dapat diketahui bahwa apabila variabel zakat 




adalah sebesar 0,006 satuan. Dari persamaan di atas juga dapat diketahui 
jika variabel zakat performing ratio naik sebesar satu satuan, maka akan 
meningkatkan nilai variabel kinerja keuangan sebesar 4,823 satuan. 
Tabel 12 menunjukkan nilai r sebesar 0,272 menggambarkan bahwa 
antara zakat performing ratio dengan kinerja keuangan memiliki 
hubungan rendah atau lemah. Nilai koefisien determinasi sederhana 
sebesar 0,074. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang 
dapat dijelaskan oleh variabel zakat performing ratio yaitu sebesar 7,4%, 
sedangkan sisanya sebesar 92,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 
penelitian ini. 
Uji t untuk variabel zakat performing ratio pada tabel 12 
menunjukkan nilai t hitung sebesar 1,494 dan nilai t tabel sebesar 2,045 
(tingkat signifikansi 5%, df=29). Jika keduanya dibandingkan, maka t 
hitung lebih kecil dari t tabel (1,494 < 2,045). Hal tersebut menunjukkan 
bahwa zakat performing ratio tidak berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan. Hal itu juga didukung dengan nilai signifikansi sebesar 0,146 
yang lebih besar dari 0,05 yang artinya tidak terdapat pengaruh 
siginifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen secara 
individual. 
Berdasarkan uji hipotesis tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel 
zakat performing ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 




“terdapat pengaruh signifikan zakat performing ratio terhadap kinerja 
keuangan pada perbankan syariah yang terdaftar di Bank Indonesia 
periode 2010-2015” ditolak. 
4. Pengujian Hipotesis 4 
Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh 
signifikan equitable distribution ratio terhadap kinerja keuangan pada 
perbankan syariah yang terdaftar di Bank Indonesia periode 2010-2015. 
Hasil pengujian hipotesis 4 adalah sebagai berikut: 
Tabel 13. Ringkasan Hasil Regresi Linier Sederhana Pengaruh 
Equitable Distribution Ratio terhadap Kinerja Keuangan 
Konstanta Koefisien Perhitungan Nilai t 
Sig. 
r r2 Hitung tabel 
0,006 0,010 0,235 0,055 1,279 2,045 0,211 
Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2016 (Hasil output IBM SPSS 
Statistics 20 pada lampiran 15 halaman 123) 
Nilai koefisien korelasi atau r pada tabel 13 adalah 0,235 yang 
menggambarkan bahwa antara equitable distribution ratio dengan kinerja 
keuangan memiliki hubungan rendah atau lemah. Nilai koefisien 
determinasi sederhana sebesar 0,055. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 
kinerja keuangan yang dapat dijelaskan oleh variabel equitable 
distribution ratio yaitu sebesar 5,5%, sedangkan sisanya sebesar 94,5% 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 
Berdasarkan tabel 13, dapat dilihat bahwa nilai konstanta sebesar 




keuangan sebesar 0,010. Dari hasil tersebut, dapat dibuat persamaan 
regresi untuk hipotesis 2 sebagai berikut: 
Y = 0,006 + 0,010X4 
Dari persamaan tersebut dapat diketahui bahwa jika variabel equitable 
distribution ratio dianggap konstan, maka perubahan Kinerja Keuangan 
adalah sebesar 0,006 satuan. Dari persamaan di atas juga dapat diketahui 
jika variabel equitable distribution ratio naik sebesar satu satuan, maka 
akan meningkatkan nilai variabel kinerja keuangan sebesar 0,010 satuan.  
Uji t untuk variabel equitable distribution ratio pada tabel 13 
menunjukkan nilai t hitung sebesar 1,279 dan nilai t tabel sebesar 2,045 
(tingkat signifikansi 5%, df=29). Jika keduanya dibandingkan, maka t 
hitung lebih kecil dari t tabel (1,279 < 2,045). Hal tersebut menunjukkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh equitable distribution ratio terhadap 
kinerja keuangan. Hal itu juga didukung dengan nilai signifikansi sebesar 
0,211 lebih besar dari 0,05 yang artinya tidak terdapat pengaruh 
siginifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen secara 
individual. 
Berdasarkan uji hipotesis tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel 
equitable distribution ratio tidak berpengaruh terhadap variabel kinerja 
keuangan. Hal ini dikarenakan t hitung 1,279 < t tabel 2,045. Dengan 
demikian, hipotesis keempat yang menyatakan “terdapat pengaruh 




perbankan syariah yang terdaftar di Bank Indonesia periode 2010-2015” 
ditolak. 
5. Pengujian Hipotesis 5 
Hipotesis kelima dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh 
signifikan Islamic income vs non-Islamic income terhadap kinerja 
keuangan pada perbankan syariah yang terdaftar di Bank Indonesia 
periode 2010-2015. Hasil pengujian hipotesis 5 adalah sebagai berikut: 
Tabel 14. Ringkasan Hasil Regresi Linier Sederhana Pengaruh 
Islamic Income vs Non-Islamic Income terhadap Kinerja 
Keuangan 
Konstanta Koefisien Perhitungan Nilai t 
Sig. 
r r2 hitung tabel 
-0,013 0,023 0,123 0,015 0,654 2,045 0,519 
Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2016 (Hasil output IBM SPSS 
Statistics 20 pada lampiran 15 halaman 124) 
Berdasarkan tabel 14, dapat dilihat bahwa nilai konstanta sebesar -
0,013 dan koefisien regresi Islamic income vs non-Islamic income 
terhadap kinerja keuangan sebesar 0,023. Apabila variabel Islamic 
income vs non-Islamic income naik sebesar satu satuan, maka akan 
meningkatkan nilai variabel kinerja keuangan sebesar 0,023 satuan. Dari 
uraian tersebut, dapat dibuat persamaan regresi untuk hipotesis 5 sebagai 
berikut: 
Y = -0,013 + 0,023X5 
Nilai koefisien korelasi atau r pada tabel 14 adalah 0,123 yang 




dengan kinerja keuangan memiliki hubungan rendah atau lemah. Nilai 
koefisien determinasi sederhana sebesar 0,015. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang dapat dijelaskan oleh 
variabel Islamic income vs non-Islamic income yaitu sebesar 1,5%, 
sedangkan sisanya sebesar 88,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 
penelitian ini. 
Uji t untuk variabel Islamic income vs non-Islamic income pada tabel 
14 menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,654 dan nilai t tabel sebesar 
2,045 (tingkat signifikansi 5%, df=29). Jika keduanya dibandingkan, 
maka t hitung lebih kecil dari t tabel (0,654 < 2,045). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh Islamic income vs non-
Islamic income terhadap kinerja keuangan. Hal itu juga didukung dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,519 lebih besar dari 0,05 yang artinya tidak 
terdapat pengaruh siginifikan antara variabel independen terhadap 
variabel dependen secara individual. 
Berdasarkan uji hipotesis tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel 
Islamic income vs non-Islamic income tidak berpengaruh terhadap 
variabel kinerja keuangan. Dengan demikian, hipotesis kelima yang 
menyatakan “terdapat pengaruh signifikan Islamic income vs non-Islamic 
income terhadap kinerja keuangan pada perbankan syariah yang terdaftar 




6. Pengujian Hipotesis 6 
Hipotesis keenam dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh 
signifikan intellectual capital, profit sharing ratio, zakat performing 
ratio, equitable distribution ratio, dan Islamic income vs non-Islamic 
income secara simultan terhadap kinerja keuangan pada perbankan 
syariah yang terdaftar di Bank Indonesia periode 2010-2015. Hasil 
pengujian hipotesis 6 adalah sebagai berikut: 
Tabel 15. Ringkasan Hasil Regresi Linier Berganda Pengaruh 
Intellectual Capital, Profit Sharing Ratio, Zakat 
Performing Ratio, Equitable Distribution Ratio, dan 
Islamic Income vs Non-Islamic Income terhadap Kinerja 
Keuangan  
Keterangan Koefisien Regresi 
Konstanta 0,001 
Intellectual Capital (X1) 0,007 
Profit Sharing Ratio (X2) -0,007 
Zakat Performing Ratio (X3) -3,215 
Equitable Distribution Ratio (X4) -0,001 
Islamic Income vs Non-Islamic Income (X5) -0,005 
R  
R Square  
F hitung  
F tabel 






Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2016 (Hasil output IBM SPSS 
Statistics 20 pada lampiran 15 halaman 124) 
 
Berdasarkan tabel 15, dapat dilihat bahwa nilai konstanta sebesar 
0,001 dan koefisien regresi intellectual capital, profit sharing ratio, zakat 
performing ratio, equitable distribution ratio, dan Islamic income vs non-




dan -0,005. Dari hasil tersebut, dapat dibuat persamaan regresi untuk 
hipotesis 6 sebagai berikut: 
Y = 0,001 + 0,007X1 - 0,007X2– 3,215X3  – 0,001X4 - 0,005X5  
Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat diketahui: 
a. Nilai konstanta 0,001 dapat diartikan jika seluruh variabel independen 
dianggap konstan, maka nilai variabel dependen (kinerja keuangan) 
adalah sebesar 0,001 satuan. 
b. Nilai koefisien regresi intellectual capital adalah sebesar 0,007 
diartikan jika terjadi kenaikan 1 satuan pada variabel intellectual 
capital, sedangkan variabel independen lainnya yaitu profit sharing 
ratio, zakat performing ratio, equitable distribution ratio, dan Islamic 
income vs non-Islamic income dianggap konstan,  maka variabel 
dependen (kinerja keuangan) akan naik sebesar 0,007 satuan.  
c. Nilai koefisien regresi profit sharing ratio sebesar -0,007 diartikan 
jika terjadi kenaikan 1 satuan pada variabel profit sharing ratio, 
sedangkan variabel independen lainnya dianggap konstan,  maka 
variabel dependen (kinerja keuangan) akan turun 0,007 satuan. 
d. Nilai koefisien regresi zakat performing ratio sebesar -3,125 diartikan 
jika terjadi kenaikan 1 satuan pada variabel zakat performing ratio, 
sedangkan variabel independen lainnya dianggap konstan,  maka 




e. Nilai koefisien regresi equitable distribution ratio sebesar –0,001 
diartikan jika terjadi kenaikan 1 satuan pada variabel equitable 
distribution ratio, sedangkan variabel independen lainnya dianggap 
konstan,  maka variabel dependen (kinerja keuangan) akan turun 
0,001 satuan. 
f. Nilai koefisien regresi Islamic income vs non-Islamic income sebesar 
–0,005 diartikan jika terjadi kenaikan 1 satuan pada variabel Islamic 
income vs non-Islamic income, sedangkan variabel independen 
lainnya dianggap konstan,  maka variabel dependen (kinerja 
keuangan) akan turun 0,005 satuan. 
Tabel 15 menunjukkan nilai koefisien korelasi (Ry(1,2,3,4,5)) sebesar 
0,840 yang menggambarkan bahwa hubungan antara intellectual capital, 
profit sharing ratio, zakat performing ratio, equitable distribution ratio, 
dan Islamic income vs non-Islamic income  secara bersama-sama dengan 
kinerja keuangan adalah kuat. Nilai koefisien determinasi ((R2y(1,2,3,4,5)) 
sebesar 0,705 menunjukkan bahwa variabel dependen (kinerja keuangan) 
dipengaruhi sebesar 70,5% oleh variabel intellectual capital, profit 
sharing ratio, zakat performing ratio, equitable distribution ratio, dan 
Islamic income vs non-Islamic income, sedangkan sisanya sebesar 29,5% 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 
Hasil uji F pada tabel 15 dapat dilihat nilai F hitung sebesar 11,489. 




sebesar 2,62 (Df 1 = 5 dan Df 2 = 24), maka nilai F hitung lebih besar 
daripada F tabel (11,489 > 2,62). Hal tersebut menunjukkan bahwa 
pengaruh intellectual capital, profit sharing ratio, zakat performing ratio, 
equitable distribution ratio, dan Islamic income vs non-Islamic income  
secara bersama-sama terhadap kinerja keuangan sebesar 70,5% adalah 
bermakna atau signifikan. Hal itu juga didukung dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang artinya terdapat pengaruh 
siginifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen secara 
bersama-sama. 
Berdasarkan uji hipotesis tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel 
intellectual capital, profit sharing ratio, zakat performing ratio, equitable 
distribution ratio, dan Islamic income vs non-Islamic income secara 
bersama-sama berpengaruh positif signifikan terhadap variabel kinerja 
keuangan. Hal tersebut ditunjukkan dengan F hitung 11,489 lebih besar 
daripada F tabel 2,62. Dengan demikian, hipotesis 6 yang menyatakan 
“terdapat pengaruh positif signifikan intellectual capital, profit sharing 
ratio, zakat performing ratio, equitable distribution ratio, dan Islamic 
income vs non-Islamic income terhadap kinerja keuangan pada perbankan 
syariah Indonesia yang terdaftar pada Bank Indonesia periode 2010-
2015” diterima. 
Berdasarkan hasil pengujian keenam hipotesis terkait dengan pengaruh 




distribution ratio, dan Islamic income vs non-Islamic income terhadap kinerja 
keuangan yang telah dijelaskan di atas, maka dapat direkapitulasi pada tabel 
berikut: 
Tabel 16. Rekapitulasi Hasil Pengujian Hipotesis 
Hipotesis R R2 t / F Keputusan 
H1 0,820 0,673 7,593 Diterima 
H2 0,362 0,131 -2,056 Diterima 
H3 0,272 0,074 1,494 Ditolak 
H4 0,235 0,055 1,279 Ditolak 
H5 0,123 0,015 0,654 Ditolak 
H6 0,840 0,705 11,489 Diterima 
Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2016 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 
Syariah di Indonesia 
Hasil penelitian ini mendukung hipotesis pertama yang menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh positif signifikan intellectual capital terhadap 
kinerja keuangan perbankan syariah Indonesia periode 2010-2015. 
Koefisien korelasi intellectual capital yaitu sebesar 0,820 yang 
menunjukkan bahwa hubungan antara intellectual capital dan kinerja 
keuangan kuat. Selain itu, nilai koefisien determinan sebesar 0,673 
menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang dijelaskan oleh intellectual 
capital adalah sebesar 67,3%. 
Nilai koefisien regresi intellectual capital (X1) sebesar 0,007 yang 




meningkatkan kinerja keuangan sebesar 0,007 satuan. Selain itu, t hitung 
lebih besar dari t tabel (7,593 > 2,045). Hal ini mengindikasikan bahwa 
intellectual capital berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 
Dengan begitu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif signifikan intellectual capital terhadap kinerja keuangan. Semakin 
baik nilai intellectual capital maka kinerja keuangan pada perbankan 
syariah akan semakin baik. 
Intellectual capital yaitu sumber daya yang dimiliki perusahaan 
berupa sumber daya intelektual, baik sumber daya manusia, modal 
organisasi, dan modal pelanggan. Intellectual capital yang dikelola 
dengan baik oleh perusahaan dapat menciptakan nilai tambah (value 
added) bagi perusahaan itu sendiri. Atas dasar nilai tambah tersebut para 
penyandang dana akan memberikan nilai tambah juga kepada perusahaan 
dengan cara berinvestasi lebih tinggi. Nilai tambah ini akan meningkatkan 
kinerja keuangan perusahaan. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Afiffudin (2014) dan Rizki Fillhayati Rambe (2012). Hasil penelitian 







2. Pengaruh Profit Sharing Ratio terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan Syariah di Indonesia 
Hasil penelitian ini mendukung hipotesis kedua yang menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh signifikan profit sharing ratio terhadap kinerja 
keuangan perbankan syariah Indonesia periode 2010-2015. Koefisien 
korelasi profit sharing ratio yaitu sebesar 0,362 yang menunjukkan 
bahwa hubungan antara profit sharing ratio dan kinerja keuangan adalah 
lemah. Selain itu, nilai koefisien determinan sebesar 0,131 menunjukkan 
bahwa kinerja keuangan yang dijelaskan oleh profit sharing ratio sebesar 
13,1%. 
Nilai koefisien regresi profit sharing ratio (X2) sebesar 0,010 yang 
artinya setiap kenaikan profit sharing ratio sebesar 1 satuan akan 
menurunkan kinerja keuangan sebesar 0,011 satuan. Selain itu, t hitung 
lebih besar dari t tabel (2,056 > 2,045). Hal ini mengindikasikan bahwa 
profit sharing ratio berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 
Dengan begitu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan profit sharing ratio terhadap kinerja keuangan. Semakin 
meningkat nilai profit sharing ratio maka kinerja keuangan pada 
perbankan syariah akan menurun. 
Profit sharing merupakan jumlah bagi hasil yang dihitung dari total 
pendapatan setelah dikurangi dengan biaya pengelolaan dana. Pada 




kinerja keuangan. Hal ini dapat terjadi dikarenakan adanya faktor lain 
yang mempengaruhi selain profit sharing ratio. Adanya kerugian pada 
bisnis yang dijalankan dapat menyebabkan turunnya kinerja keuangan. 
Adanya kerugian mengakibatkan kedua belah pihak harus menanggung 
kerugian. Selain itu, adanya indikasi pembiayaan yang tidak lancar juga 
dapat mempengaruhi rendahnya kinerja keuangan walaupun profit 
sharing yang dihasilkan naik. Statistik Perbankan Syariah yang 
diterbitkan Otoritas Jasa Keuangan menunjukkan bahwa pembiayaan non 
lancar meningkat dari tahun ke tahun. Pembiayaan non lancar pada tahun 
2010, 2011, 2012, 2013, 2014, 2015 secara berturut-turut yaitu 2.061, 
2.588, 3.269, 4.828, 8.632, dan 9707 (dalam miliar rupiah).  
Selain itu, apabila dilihat pada angka Non Performing Financing 
(NPF), angka yang ditunjukan pada tahun 2010-2015 mengalami 
fluktuasi. Nilai NPF yang ditunjukkan pada statistik perbankan syariah 
yaitu 3,02%, 2,52%, 2,22%, 2,62%, 4,33%, dan 4,76%. Nilai NPF 
menunjukkan besarnya rasio pembiayaan bermasalah terhadap total 
pembiayaan. Meningkatnya nilai NPF mengakibatkan adanya penurunan  
pada kinerja keuangan. Walaupun jumlah pembiayaan bagi hasil semakin 
banyak, akan tetapi apabila tidak banyak nasabah yang melunasi atau 
membayar justru akan menurunkan kinerja keuangan perbankan syariah. 
Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Siti 




bahwa profit sharing ratio berpengaruh terhadap profitabilitas yang 
diproksikan dengan ROA. Karena jumlah pembiayaan bagi hasil relatif 
kecil dibanding pembiayaan jual beli, maka sumbangan bagi hasil kurang 
mampu mengoptimalkan kemampuan Bank Umum Syariah dalam 
menghasilkan laba. Pada akhirnya hal ini berdampak pada adanya sedikit 
penurunan laba ataupun ROA Bank Umum Syariah. 
3. Pengaruh Zakat Performing Ratio terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan Syariah di Indonesia 
Hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis ketiga yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan zakat performing ratio 
terhadap kinerja keuangan perbankan syariah Indonesia periode 2010-
2015. Koefisien korelasi zakat performing ratio yaitu sebesar 0,272 yang 
menunjukkan bahwa hubungan antara zakat performing ratio dan kinerja 
keuangan adalah lemah. Selain itu, nilai koefisien determinan sebesar 
0,074 menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang dijelaskan oleh zakat 
performing ratio sebesar 7,4%. 
Nilai koefisien regresi zakat performing ratio (X3) sebesar 4,823 yang 
artinya setiap kenaikan zakat performing ratio sebesar 1 satuan akan 
menaikkan kinerja keuangan sebesar 4,823 satuan. Selain itu, t hitung 
lebih kecil dari t tabel (1,494 < 2,045). Hal ini mengindikasikan bahwa 




keuangan. Dengan begitu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa zakat 
performing ratio tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
Penelitian ini tidak mendukung penelitian Siti Maisaroh yang 
menyatakan zakat performing ratio berpengaruh terhadap profitability 
yang diproksikan dengan ROA. Perubahan nilai pada zakat performing 
ratio tidak mempengaruhi kinerja keuangan pada perbankan syariah. Hal 
ini mengindikasikan bahwa terdapat faktor lain yang mempengaruhi 
kinerja keuangan selain zakat. 
Sumber dana zakat perbankan syariah terdiri atas zakat dari dalam 
entitas perbankan syariah dan dana zakat dari pihak luar entitas perbankan 
syariah. Zakat dari dalam entitas perbankan syariah merupakan 
pengeluaran zakat oleh perbankan syariah atas aset yang dimiliki, 
sedangkan zakat dari luar entitas merupakan zakat yang berasal dari 
nasabah dan umum. Jumlah zakat yang dikeluarkan oleh perbankan 
syariah masih relatif kecil, sehingga dana yang digunakan sebagian besar 
didominasi oleh zakat dari luar entitas perbankan. Hal ini mengakibatkan 
jumlah pembayaran zakat tidak mempengaruhi kinerja perbankan syariah. 
4. Pengaruh Equitable Distribution Ratio terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan Syariah di Indonesia 
Hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis keempat yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan equitable distribution 




2010-2015. Koefisien korelasi equitable distribution ratio yaitu sebesar 
0,235 yang menunjukkan bahwa hubungan antara equitable distribution 
ratio dan kinerja keuangan adalah lemah. Selain itu, nilai koefisien 
determinan sebesar 0,055 menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang 
dijelaskan oleh equitable distribution ratio sebesar 5,5%. 
Nilai koefisien regresi equitable distribution ratio (X4) sebesar 0,010 
yang artinya setiap kenaikan equitable distribution ratio sebesar 1 satuan 
akan menaikkan kinerja keuangan sebesar 0,010 satuan. Selain itu, t 
hitung lebih kecil dari t tabel (1,279 < 2,045). Hal ini mengindikasikan 
bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan equitable distribution ratio 
terhadap kinerja keuangan. Dengan begitu, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa equitable distribution ratio tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan. Perubahan nilai pada equitable distribution 
ratio tidak mempengaruhi kinerja keuangan pada perbankan syariah. 
Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan 
(2010) dan Siti Maisaroh (2015). Dalam penelitiannya, Kurniawan (2010) 
menjelaskan bahwa pembiayaan akad qard (termasuk dalam rasio EDR) 
kurang sedikit komersil jika dibandingkan dengan akad pembiayaan lain. 
Pemerataan pendapatan yang dilakukan oleh perbankan syariah tidak 
mempengaruhi kinerja keuangan. Hal ini disebabkan adanya faktor lain 
yang mempengaruhi kinerja keuangan. Selain itu, pemerataan pendapatan 




pemerataan pendapatan (EDR), rata-rata perbankan syariah lebih 
menekankan alokasi pendapatan antara pemangku utama, yaitu karyawan 
dan perbankan syariah itu sendiri. Distribusi pendapatan kepada 
pemegang saham dan masyarakat relatif rendah. 
5. Pengaruh Islamic Income vs Non-Islamic Income terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan Syariah di Indonesia 
Hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis kelima yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan Islamic income vs non-
Islamic ratio terhadap kinerja keuangan perbankan syariah Indonesia 
periode 2010-2015. Koefisien korelasi Islamic income vs non-Islamic 
ratio yaitu sebesar 0,123 yang menunjukkan bahwa hubungan antara 
Islamic income vs non-Islamic ratio dan kinerja keuangan adalah lemah. 
Selain itu, nilai koefisien determinan sebesar 0,015 menunjukkan bahwa 
kinerja keuangan yang dijelaskan oleh Islamic income vs non-Islamic 
ratio sebesar 1,5%. 
Nilai koefisien regresi Islamic income vs non-Islamic ratio (X5) 
sebesar 0,023 yang artinya setiap kenaikan Islamic income vs non-Islamic 
ratio sebesar 1 satuan akan menaikkan kinerja keuangan sebesar 0,023 
satuan. Selain itu, t hitung lebih kecil dari t tabel (0,654 < 2,045). Hal ini 
mengindikasikan bahwa Islamic income vs non-Islamic ratio tidak 




ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan Islamic 
income vs non-Islamic ratio terhadap kinerja keuangan. 
Perubahan nilai pada Islamic income vs non-Islamic ratio tidak 
mempengaruhi kinerja keuangan pada perbankan syariah. Hal ini karena 
adanya faktor lain sebesar 98,5% yang mempengaruhi kinerja keuangan. 
Selain itu, sumber utama aktivitas tanggung jawab sosial perbankan 
syariah (pendapatan halal dan non halal) berasal dari dana kebajikan dan 
dana sosial lain yang juga dihimpun oleh perbankan syariah. Jadi, 
pendapatan operasional bank tidak akan mempengaruhi kinerja keuangan 
perbankan syariah. 
Pada praktiknya, saat ini dana non halal atau pendapatan non halal 
menjadi bagian dari dana yang tidak bisa dihindarkan. Pada catatan atas 
laporan keuangan disebutkan bahwa dana kebajikan pada perbankan 
syariah merupakan penerimaan denda nasabah pembiayaan dan jasa giro 
dari bank non syariah atau konvensional. Perbankan syariah yang 
memperoleh pendapatan non halal dari kegiatan konvensional 
membuktikan bahwa perbankan tersebut belum melakukan kegiatan 
sesuai dengan prinsip Islam. Selain itu, adanya dana non halal ini 
kemudian disalurkan sebagai dana kebajikan (diberikan sebagai 
sumbangan dan disalurkan ke lembaga lain). Hal ini menimbulkan adanya 
pro dan kontra. Pendapatan non halal yang diperoleh perbankan syariah 




sumbangan (dana kebajikan). Walaupun digunakan untuk kebajikan, akan 
tetapi tetap saja dana tersebut merupakan dana yang bersumber dari 
pendapatan tidak halal. 
6. Pengaruh Intellectual Capital, Profit Sharing Ratio, Zakat Performing 
Ratio, Equitable Distribution Ratio, dan Islamic Income vs Non-Islamic 
Income terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah di Indonesia 
Hasil penelitian ini mendukung hipotesis keenam yang menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh positif signifikan intellectual capital, profit 
sharing ratio, zakat performing ratio, equitable distribution ratio, dan 
Islamicity income vs non-Islamic income secara simultan terhadap kinerja 
keuangan pada perbankan syariah yang terdaftar di Bank Indonesia 
periode 2010-2015. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan nilai koefisien 
korelasi ((Ry(1,2,3,4,5,))  sebesar 0,840 menunjukkan bahwa hubungan antara 
intellectual capital, profit sharing ratio, zakat performing ratio, equitable 
distribution ratio, dan Islamicity income vs non-Islamic income secara 
bersama-sama dengan kinerja keuangan adalah kuat. Selain itu, nilai 
koefisien determinasi ((R2y(1,2,3,4,5,6)) sebesar 0,705 menunjukkan bahwa 
kinerja keuangan yang dijelaskan oleh intellectual capital, profit sharing 
ratio, zakat performing ratio, equitable distribution ratio, dan Islamicity 
income vs non-Islamic income sebesar 70,5%, sedangkan sisanya 29,5% 




Secara simultan, semakin tinggi Intellectual Capital, Profit Sharing 
Ratio, Zakat Performing Ratio, Equitable Distribution Ratio, dan Islamic 
Income vs Non-Islamic Income, maka akan semakin tinggi pula Kinerja 
Keuangan Perbankan Syariah di Indonesia. Nilai F hitung yang lebih 
besar dari F tabel (11,489 > 2,62) dan signifikansi lebih kecil dari 0,050 
yaitu sebesar 0,000 menunjukkan bahwa pengaruh intellectual capital, 
profit sharing ratio, zakat performing ratio, equitable distribution ratio, 
dan Islamicity income vs non-Islamic income secara simultan terhadap 
kinerja keuangan sebesar 70,5% signifikan. Sedangkan, koefisien regresi 
berganda masing-masing variabel yaitu X1 = 0,007; X2 = -0,007; X3 = -
3,215; X4 = -0,001; dan X5 = -0,005.  
Intellectual capital merupakan sumber daya manusia, modal 
organisasi, dan modal pelanggan yang digunakan perusahaan untuk 
mendapatkan manfaat dalam rangka mencapai tujuan. Apabila perusahaan 
mengelola modal intelektual yang dimilikinya dan menghasilkan 
keuntungan atau nilai tambah, maka dapat meningkatkan kinerja 
keuangan (variabel independen lain dianggap konstan). 
Profit sharing ratio merupakan rasio yang mengukur tingkat bagi 
hasil yang diperoleh perusahaan. Seharusnya apabila profit sharing ratio 
naik, maka kinerja keuangan juga naik. Akan tetapi terdapat faktor lain 
yang menyebabkan adanya kenaikan profit sharing ratio justru 




pembiayaan non lancar yang mengakibatkan kinerja menurun. Selain itu, 
jumlah pembiayaan bagi hasil yan relatif kecil dibandingkan pembiayaan 
jual beli mengakibatkan adanya sedikit penurunan pada ROA perbankan.  
Zakat performing Ratio merupakan ukuran kinerja zakat atas aset 
perusahaan. Secara simultan, kenaikan kinerja zakat mengakibatkan 
adanya penurunan kinerja keuangan. Hal ini dapat juga diakibatkan oleh 
penyaluran dana zakat yang tidak tentu jumlahnya. 
Equitable Distribution Ratio menunjukkan rasio pemerataan 
pendapatan. Secara simultan, kenaikan rasio ini mengakibatkan 
penurunan pada kinerja keuangan. Hal ini disebabkan adanya faktor-
faktor lain yang mempengaruhi. Seperti yang dijelaskan pada penelitian 
yang dilakukan Shahul Hameed (2014), equitable distribution ratio 
merupakan pemerataan pendapatan yang terdiri dari dana qard dan dana 
sosial; gaji karyawan; dividen; dan laba bersih. Penurunan dari kinerja 
keuangan bisa jadi karena adanya kenaikan atau penurunan yang tidak 
proporsional pada komponen equitable distribution ratio. 
Islamic income vs non-Islamic income menunjukkan rasio pendapatan 
halal yang diperoleh perbankan syariah. Secara simultan, dengan syarat 
variabel independen lain adalah tetap, kenaikan rasio ini mengakibatkan 
penurunan pada kinerja keuangan. Hal ini disebabkan adanya faktor-





F. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah diusahakan untuk dilaksanakan dengan benar dan 
sesuai dengan pedoman ilmiah. Akan tetapi, penelitian ini masih memiliki 
beberapa keterbatasan. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 
1. Jenis perbankan syariah yang dapat dijadikan populasi dan sampel 
terbatas pada Bank Umum Syariah. Unit Usaha Syariah tidak menjadi 
sampel dalam penelitian ini dikarenakan Unit Usaha Syariah belum 
melakukan pembukuan secara terpisah dengan bank konvensional. 
2. Penelitian terdahulu mengenai Islamicity performance index berupa 
penelitian studi deskriptif. Belum terdapat penelitian yang menganalisis 
pengaruh Islamicity performance index terhadap kinerja keuangan 
perbankan syariah. 
3. Pengukuran kinerja keuangan hanya menggunakan salah satu dari rasio 
probabilitas yaitu Return on Assets, sehingga kurang menjelaskan rasio 
kinerja keuangan lainnya. 
4. Temuan dari penelitian membuktikan bahwa selain intellectual capital, 
profit sharing ratio, zakat performing ratio, equitable distribution ratio, 
dan Islamicity income vs non-Islamic income terdapat faktor-faktor lain 
yang memengaruhi kinerja keuangan.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intellectual capital 
terhadap kinerja keuangan Perbankan Syariah Indonesia periode 2010-2015; 
pengaruh profit sharing ratio terhadap kinerja keuangan Perbankan Syariah 
Indonesia periode 2010-2015; pengaruh zakat performing ratio terhadap 
kinerja keuangan Perbankan Syariah Indonesia periode 2010-2015; pengaruh 
equitable distribution ratio terhadap kinerja keuangan Perbankan Syariah 
Indonesia periode 2010-2015; pengaruh Islamic income vs non-Islamic 
income terhadap kinerja keuangan Perbankan Syariah Indonesia periode 
2010-2015; dan pengaruh intellectual capital, profit sharing ratio, zakat 
performing ratio,  equitable distribution ratio, dan Islamic income vs non-
Islamic income secara simultan terhadap kinerja keuangan Perbankan Syariah 
Indonesia periode 2010-2015. 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan terkait pengaruh 
intellectual capital dan Islamicity performance index terhadap kinerja 
keuangan perbankan syariah di Indonesia, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif signifikan Intellectual Capital terhadap kinerja 
keuangan perbankan syariah di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
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koefisian regresi yang bernilai positif sebesar 0,007. Nilai t hitung > t 
tabel (7,593 > 2,045) dengan signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,005. 
Semakin baik nilai intellectual capital maka kinerja keuangan pada 
perbankan syariah akan semakin baik. 
2. Terdapat pengaruh signifikan Profit Sharing Ratio terhadap kinerja 
keuangan perbankan syariah di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
koefisian regresi yang bernilai negatif sebesar 0,011. Nilai t hitung > t 
tabel (2,056 > 2,045) dengan signifikansi 0,049 lebih kecil dari 0,005. 
Semakin meningkat nilai profit sharing ratio maka kinerja keuangan pada 
perbankan syariah akan menurun. 
3. Tidak terdapat pengaruh signifikan Zakat Performing Ratio terhadap 
kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai t hitung < t tabel (1,494 < 2,045) dengan signifikansi 0,146 lebih 
besar dari 0,005. Perubahan nilai pada zakat performing ratio tidak 
mempengaruhi kinerja keuangan pada perbankan syariah. 
4. Tidak terdapat pengaruh signifikan Equitable Distribution Ratio terhadap 
kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai t hitung < t tabel (1,279 < 2,045) dengan signifikansi 0,211 lebih 
besar dari 0,005. Perubahan nilai pada equitable distribution ratio tidak 
mempengaruhi kinerja keuangan pada perbankan syariah. 
5. Tidak terdapat pengaruh signifikan Islamic Income vs Non-Islamic 
Income terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia. Hal ini 
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dapat dilihat dari nilai t hitung < t tabel (0,654 < 2,045) dengan 
signifikansi 0,519 lebih besar dari 0,005. Perubahan nilai pada Islamic 
income vs non-Islamic ratio tidak mempengaruhi kinerja keuangan pada 
perbankan syariah. 
6. Terdapat pengaruh positif signifikan Intellectual Capital, Profit Sharing 
Ratio, Zakat Performing Ratio, Equitable Distribution Ratio, dan Islamic 
Income vs Non-Islamic Income terhadap kinerja keuangan perbankan 
syariah di Indonesia. Nilai F hitung sebesar 11,489 > F tabel 2,62 dengan 
signifikansi 0,000 < 0,005. Hasil uji regresi berganda dengan koefisien 
regresi untuk variabel Intellectual Capital memberikan nilai koefisien 
0,007; variabel Profit Sharing Ratio memberikan nilai -0,007; Zakat 
Performing Ratio memberikan nilai -3,215; Equitable Distribution Ratio 
memberikan nilai -0,001; dan variabel Islamic Income vs Non-Islamic 
Income memberikan nilai -0,005. Secara simultan, semakin tinggi 
Intellectual Capital, Profit Sharing Ratio, Zakat Performing Ratio, 
Equitable Distribution Ratio, dan Islamic Income vs Non-Islamic Income, 
maka akan semakin tinggi pula Kinerja Keuangan Perbankan Syariah di 
Indonesia. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan terkait dengan keterbatasan penelitian 
ini, selanjutnya dapat diusulkan saran yang diharapkan dapat bermanfaaat 
yaitu sebagai berikut: 
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1. Bagi Manajemen Perbankan Syariah 
a. Manajemen Perbankan Syariah sebaiknya selalu memberikan 
perhatian terhadap modal intelektual yang dimiliki. Mulai dari sumber 
daya manusia yang digunakan, struktur perbankan syariah, dan 
menjaga hubungan perbankan dengan pihak lain. Pengelolaan sumber 
daya manusia seperti perekrutan dan pelatihan menjadi suatu hal yang 
penting, karena pada perbankan syariah sumber daya yang dimiliki 
paling tidak harus memiliki pengetahuan tentang ilmu syariah. 
b. Manajemen Perbankan Syariah sebaiknya tidak hanya berorientasi 
terhadap tingginya pembiayaan bagi hasil, akan tetapi prosedur 
pemberian pembiayaan juga harus diperhatikan. Hal ini bertujuan 
untuk meminimalisir jumlah pembiayaan non lancar. 
c. Manajemen Perbankan Syariah sebaiknya tidak hanya menekankan 
alokasi pemerataan hanya pada karyawan dan perbankan sendiri, 
melainkan juga pada masyarakat dan pemegang saham. Hal ini dapat 
dilakukan dengan peningkatan pada pembiayaan qard dan pembagian 
dividen. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan kajian di 
bidang yang sama dapat menambah variabel independen maupun 
dependen yang memiliki kemungkinan pengaruh terhadap kinerja 
keuangan atau dapat menggunakan variabel-variabel yang tidak 
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digunakan dalam penelitian ini, sehingga dapat ditemukan variabel 
baru yang akan meningkatkan kinerja keuangan. 
b. Bagi peneliti selanjutnya alangkah lebih baik jika menambah proksi 
kinerja keuangan, tidak hanya menggunakan ukuran ROA saja. 
c. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya jumlah populasi serta sampel 
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Lampiran 1. Daftar Populasi 
No Nama Bank Umum Syariah 
1 PT. Bank Muamalat Indonesia 
2 PT. Bank Victoria Syariah 
3 Bank BRIsyariah 
4 B.P.D. Jawa Barat Banten Syariah 
5 Bank BNI Syariah 
6 Bank Syariah Mandiri 
7 Bank Syariah Mega Indonesia 
8 Bank Panin Syariah 
9 PT. Bank Syariah Bukopin 
10 PT. BCA Syariah 
11 PT. Maybank Syariah Indonesia 
12 PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 




Lampiran 2. Data Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri 
  2010 2011 2012 2013 2014 2015 
Laba Bersih 418.520 551.070 805.691 651.240 71.778 289.576 
Total Aset 32.481.873 48.671.950 54.229.396 63.965.361 66.942.422 70.369.709 
Total 
Pendapatan 3.338.891 4.859.778 5.830.995 6.641.018 6.564.712 6.915.671 
Total Beban 2.132.897 3.127.783 3.732.570 4.542.117 5.092.327 5.161.737 
Biaya 
Karyawan 622.679 964.882 973.160 1.192.403 1.359.776 1.370.215 
Ekuitas 2.020.615 3.073.264 4.180.690 4.861.999 4.936.979 5.613.739 
Mudharabah 4.173.682 4.590.781 4.161.501 3.703.698 3.006.253 2.834.183 
Musyarakah 4.221.306 5.112.172 6.049.077 7.048.708 7.330.831 10.277.268 
Total 
Pembiayaan 23.421.583 36.093.572 44.097.780 49.640.083 47.760.865 49.880.019 
Zakat 15.768 1 36.596 24.263 50.794 31.285 
Kewajiban 5.009.835 7.041.139 9.168.631 11.029.685 8.329.956 9.883.107 
Qard 2.235.862 6.487.865 6.133.647 5.554.739 3.585.400 1.931.684 
Dividen 0 0 0 0 0 0 
Pendapatan 
Halal 3.338.329 4.859.168 5.830.541 6.640.827 6.564.270 6.915.244 
Pendapatan 





Lampiran 3. Data Laporan Keuangan Bank BNI Syariah 
  2010 2011 2012 2013 2014 2015 
Laba Bersih 36.512 66.354 101.892 117.462 163.251 228.525 
Total Aset 6.394.923 8.466.887 10.645.313 14.708.504 19.492.112 23.017.667 
Total 
Pendapatan 442.730 845.962 1.106.236 1.488.453 2.126.495 2.568.226 
Total Beban 328.716 679.426 651.419 847.325 1.261.904 1.590.873 
Biaya 
Karyawan 77.280 183.764 317.073 461.512 644.458 669.585 
Ekuitas 1.051.450 1.076.677 1.187.218 1.304.680 1.950.000 2.215.658 
Mudharabah 83.201 89.383 287.064 709.218 1.016.696 1.258.682 
Musyarakah 594.566 855.953 966.531 1.059.082 1.405.003 2.100.125 
Total 
Pembiayaan 3.383.875 4.877.637 6.722.237 10.365.167 14.352.168 17.136.313 
Zakat 298 3.242 4.538 7.704 10.893 12.786 
Kewajiban 825.369 1.301.983 2.185.658 3.838.672 3.084.547 3.310.505 
Qard 211.767 833.261 734.290 627.739 638.347 559.206 
Dividen 0 0 0 0 0 0 
Pendapatan 
Halal 442.730 845.962 1.105.982 1.488.332 2.126.494 2.567.952 
Pendapatan 








Lampiran 4. Data Laporan Keuangan Bank BRISyariah 
  2010 2011 2012 2013 2014 2015 
Laba Bersih 10.954 11.654 101.888 129.564 6.577 122.637 
Total Aset 6.856.386 11.200.823 14.088.914 17.400.914 20.343.249 24.230.247 
Total 
Pendapatan 751.496 1.153.400 1.514.489 1.879.822 2.145.554 2.565.302 
Total Beban 543.444 834.224 1.053.054 1.295.613 1.683.139 1.887.135 
Biaya 
Karyawan 189.999 302.475 323.383 400.267 447.030 509.098 
Ekuitas 955.022 966.676 1.068.564 1.698.128 1.707.843 2.339.812 
Mudharabah 387.425 598.464 859.252 936.688 876.311 1.106.566 
Musyarakah 922.365 1.123.372 1.737.831 3.033.517 4.005.308 4.962.346 
Total 
Pembiayaan 5.414.009 8.970.274 11.010.637 13.778.031 15.322.904 16.244.038 
Zakat 470 1.982 3.363 5.615 7.080 4.242 
Kewajiban 1.192.418 2.230.290 3.431.739 4.504.515 5.608.590 6.421.537 
Qard 726.148 1.951.102 1.430.785 946.182 573.172 387.535 
Dividen 0 0 0 0 0 0 
Pendapatan 
Halal 751.489 1.153.373 1.514.442 1.879.485 2.145.393 2.565.136 
Pendapatan 







Lampiran 5. Data Laporan Keuangan Bank Syariah Mega Indonesia 
  2010 2011 2012 2013 2014 2015 
Laba Bersih 62.854 53.867 184.872 149.540 17.396 12.224 
Total Aset 4.637.730 5.564.662 8.163.668 9.121.576 7.042.486 5.559.819 
Total Pendapatan 971.497 982.607 1.302.342 1.692.134 1.381.129 1.431.088 
Total Beban 601.949 603.337 728.980 1.127.788 1.017.491 1.148.423 
Biaya Karyawan 283.033 305.364 320.308 359.487 339.721 265.509 
Ekuitas 381.775 435.641 620.513 770.053 787.449 874.287 
Mudharabah 2.862 1.155 0 0 8.819 1.375 
Musyarakah 137.391 66.958 33.275 41.907 30.734 56.236 
Total Pembiayaan 3.081.938 4.009.987 6.077.425 7.018.021 5.300.384 4.099.426 
Zakat 2.152 2.167 1.848 4.571 4.252 1.001 
Kewajiban 1.397.797 1.819.269 2.117.051 1.905.342 1.292.343 934.524 
Qard 66.370 603.877 810.311 261.676 77.215 32.473 
Dividen 0 0 0 0 0 0 
Pendapatan Halal 971.312 982.530 1.302.289 1.692.005 1.380.963 1.430.713 
Pendapatan Non 
Halal 185 77 53 129 166 375 
 
Lampiran 6. Data Laporan Keuangan Bank BCA Syariah 
  2010 2011 2012 2013 2014 2015 
Laba Bersih 3.688 6.773 8.360 12.701 12.950 23.437 
Total Aset 874.631 1.217.097 1.602.181 2.041.419 2.994.449 4.349.580 
Total Pendapatan 57.753 99.872 131.489 170.709 245.589 367.793 
Total Beban 31.393 52.082 81.489 113.265 176.494 270.846 
Biaya Karyawan 20.076 32.755 39.039 40.683 51.596 65.056 
Ekuitas 302.926 311.374 304.376 313.517 626.034 1.052.551 
Mudharabah 91.475 12.911 124.764 201.867 188.351 198.423 
Musyarakah 47.322 193.776 339.617 532.542 810.924 1.132.524 
Total Pembiayaan 245.263 543.440 899.480 1.332.058 1.948.071 2.759.192 
Zakat 0 2 9 10 25 38 
Kewajiban 111.541 190.216 256.794 275.000 324.417 393.623 
Qard 0 26 45 227 762 153 
Dividen 0 0 0 0 0 0 
Pendapatan Halal 50.560 99.872 131.489 170.709 245.589 367.793 
Pendapatan Non 






Lampiran 7. Data Variabel Kinerja Keuangan 
No Bank 
ROA 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 
1 Mandiri Syariah 0,01288 0,01132 0,01486 0,01018 0,00107 0,00412 
2 BNI Syariah 0,00571 0,00784 0,00957 0,00799 0,00838 0,00993 
3 BRI Syariah 0,00160 0,00104 0,00723 0,00745 0,00032 0,00506 
4 Mega Syariah 0,01355 0,00968 0,02265 0,01639 0,00247 0,00220 
5 BCA Syariah 0,00422 0,00556 0,00522 0,00622 0,00432 0,00539 
Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2016 
 
 
Lampiran 8. Data Variabel Intellectual Capital 
No Bank 
VAIC 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 
1 Mandiri Syariah 3,01731 2,80151 3,19448 2,62381 1,85753 1,81126 
2 BNI Syariah 1,90596 0,95748 2,12037 2,16075 2,83957 2,51565 
3 BRI Syariah 1,39964 1,43772 2,15791 2,11844 1,33845 1,87124 
4 Mega Syariah 2,50775 2,30749 3,15540 2,66573 1,59797 1,44862 
5 BCA Syariah 1,63842 1,92710 1,66426 1,33699 1,70278 1,91127 
Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2016 
 
 
Lampiran 9. Data Variabel Profit Sharing Ratio 
No Bank 
PSR 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 
1 Mandiri Syariah 
0,35843 0,26883 0,23154 0,21661 0,21643 0,26286 
2 BNI Syariah 
0,20029 0,19381 0,18648 0,17060 0,16873 0,19601 
3 BRI Syariah 
0,24193 0,19195 0,23587 0,28815 0,31858 0,37361 
4 Mega Syariah 
0,04551 0,01699 0,00548 0,00597 0,00746 0,01405 
5 BCA Syariah 
0,56591 0,38033 0,51628 0,55133 0,51296 0,48237 





Lampiran 10. Data Variabel Zakat Performing Ratio 
No Bank 
ZPR 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 
1 Mandiri Syariah 
0,00057 0,00000 0,00081 0,00046 0,00087 0,00052 
2 BNI Syariah 
0,00005 0,00045 0,00054 0,00071 0,00066 0,00065 
3 BRI Syariah 
0,00008 0,00022 0,00032 0,00044 0,00048 0,00024 
4 Mega Syariah 
0,00066 0,00058 0,00031 0,00063 0,00074 0,00022 
5 BCA Syariah 
0,00000 0,00000 0,00001 0,00001 0,00001 0,00001 
Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2016 
 
Lampiran 11. Data Variabel Equitable Distribution Ratio 
No Bank 
EDR 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 
1 Mandiri Syariah 
0,25811 0,43089 0,35891 0,28964 0,19225 0,13162 
2 BNI Syariah 
0,18393 0,33010 0,27016 0,21219 0,17514 0,14683 
3 BRI Syariah 
0,31151 0,49386 0,31451 0,20276 0,12052 0,10132 
4 Mega Syariah 
0,10874 0,25014 0,26647 0,11771 0,07899 0,05438 
5 BCA Syariah 
0,10771 0,10122 0,09203 0,03043 0,06774 0,06167 
Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2016 
 
Lampiran 12. Data Variabel Islamic Income vs Non-Islamic Income 
No Bank 
Islamic Income Vs Non-Islamic Income 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 
1 Mandiri Syariah 
0,99983 0,99987 0,99992 0,99997 0,99993 0,99994 
2 BNI Syariah 
1,00000 1,00000 0,99977 0,99992 1,00000 0,99989 
3 BRI Syariah 
0,99999 0,99998 0,99997 0,99982 0,99992 0,99994 
4 Mega Syariah 
0,99981 0,99992 0,99996 0,99992 0,99988 0,99974 
5 BCA Syariah 
0,85085 0,99712 1,00000 1,00000 1,00000 1,00000 








Lampiran 14. Hasil Uji Asumsi Klasik 




























Lampiran 15. Hasil Uji Hipotesis 
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